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ABSTRAK 
 
     Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran membaca 
permulaan dan meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui 
penggunaan media flash card  pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
     Jenis penelitian ini merupakan penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
kolaborasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta sebanyak 29 siswa. Objek penelitian ini adalah peningkatan 
keterampilan membaca permulaan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 
dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi rating scale dan 
soal tes unjuk kerja. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca permulaan 
melalui penggunaan media flash card pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta mengalami peningkatan dengan baik. Hal ini terbukti dari pencapaian 
rerata pada pratindakan persentasenya sebesar 41,38%, pada siklus I meningkat 
menjadi 58,62% dan pada siklus II menjadi 82,76%.  Hasil observasi aktivitas 
siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I sebesar 59,38% meningkat 
menjadi 84,37% pada siklus II. Peningkatan keterampilan membaca permulaan 
dapat dilihat dari peningkatan rata-rata skor aspek ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran dan kejelasan suara. Langkah-langkah penelitian dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan menggunakan media flash card yaitu: 1) siswa 
mengamati media flash card yang telah disusun dan dipegang guru, 2) guru 
menunjukkan kartu dengan cara mengambil kartu yang paling depan dan 
meletakannya di urutan paling belakang sambil mengucapkan kata-kata yang 
terdapat dalam flash card hingga kartu terakhir, 3) siswa membaca dan mengikuti 
ucapan guru dengan memperhatikan flash card dalam waktu yang relatif cepat, 4) 
siswa praktik membaca permulaan secara individu.  
 
 
Kata kunci: keterampilan membaca permulaan, media flash card, sekolah dasar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
     Bahasa merupakan salah satu kunci dalam kehidupan manusia. Dengan 
adanya bahasa manusia dapat berinteraksi dengan sesamanya. Dalam dunia 
pendidikan di Indonesia, menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara menjadi bahasa pengantar 
dalam pendidikan nasional. Berdasarkan kurikulum pendidikan, seperti 
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat mata pelajaran bahasa. 
     Pembelajaran bahasa di sekolah dasar mempunyai peranan yang sangat 
penting. Pembelajaran bahasa membentuk kemampuan dasar yang diperlukan 
siswa untuk perkembangan selanjutnya. Sehubungan dengan penggunaan 
bahasa, terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
oleh siswa sekolah dasar yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
     Penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat berdiri 
sendiri pada setiap aspeknya. Dalam pembelajaran di sekolah ke empat 
keterampilan berbahasa yang telah dikemukakan di atas, masing-masing 
aspek saling berhubungan. Oleh karena itu, masing-masing aspek 
keterampilan berbahasa tidak dapat dipisahkan tetapi dapat dibedakan. 
Dengan demikian dalam pembelajaran guru dapat memfokuskan pada salah 
satu aspek keterampilan tanpa mengabaikan komponen aspek yang lainnya.  
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     Pembelajaran membaca di sekolah dasar memiliki peranan yang sangat 
penting. Membaca merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh suatu informasi dan ilmu pengetahuan. Dengan 
membaca, seseorang dapat memperoleh pengetahuan atau maksud dari suatu 
bacaan. Selain itu seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini, ilmu 
pengetahuan terbanyak diperoleh melalui membaca. Oleh karena itu, 
membaca merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap 
orang sejak dini, karena melalui membaca, seseorang dapat belajar banyak 
tentang berbagai bidang. 
     Keterampilan membaca permulaan merupakan bekal atau kunci 
keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah. Membaca permulaan 
diberikan kepada siswa kelas rendah, yaitu untuk siswa kelas I dan II sekolah 
dasar. Dalam hal ini siswa mampu mengubah lambang-lambang tertulis 
menjadi bunyi yang bermakna. Jika siswa kesulitan dalam membaca 
permulaan, maka siswa akan mengalami kesulitan juga dalam mata pelajaran 
yang lain. Dengan kata lain, keterampilan membaca permulaan akan 
berpengaruh terhadap mata pelajaran yang lain, karena membaca permulaan 
sebagai awal atau dasar siswa untuk menguasai berbagai bidang studi serta 
keterampilan membaca pada tingkat selanjutnya. 
     Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 dan 28 Januari 2016 di kelas 
I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta diperoleh data bahwa keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya hasil tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan yang rata-rata 
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siswa mendapat nilai kurang maksimal. Dari jumlah siswa kelas I SDN 
Surokarsan 2 sebanyak 29 siswa, terdapat 17 siswa yang memiliki 
keterampilan membaca permulaan rendah. Siswa-siswa tersebut mendapat 
nilai yang kurang dari indikator keberhasilan yang ditentukan. Selain itu, 
nilai rata-rata dari keterampilan membaca permulaan siswa adalah 61. Dari 
hasil tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan tersebut, diketahui 
siswa dalam membaca permulaan dengan lafal dan intonasi yang kurang 
tepat, serta siswa masih kurang lancar dalam membaca permulaan.  
     Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 29 Januari 2016 dengan guru 
kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta diketahui bahwa 58,62% siswa kelas I 
masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan terutama dalam aspek 
ketepatan, lafal, dan kelancaran. Menurut guru kelas I keterampilan membaca 
permulaan siswa perlu ditingkatkan dibandingkan dengan aspek keterampilan 
berbahasa yang lain seperti berbicara, menulis, dan menyimak. Siswa lebih 
mudah dalam menjawab pertanyaan dari guru secara lisan dari pada dalam 
bentuk tulisan. Hal ini dikarenakan siswa masih kesulitan dalam membaca 
soal. 
     Pada pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran kurang optimal. Pembelajaran pagi hari diawali dengan guru 
bertanya jawab dengan siswa. Pada pembelajaran pertama, siswa belajar 
melafalkan kata berdasarkan gambar yang terdapat di papan tulis. Siswa 
melafalkan dan menyebutkan kata yang berada dibawah gambar. Pada 
pembelajaran kedua, guru membacakan sebuah bacaan yang ada di buku. 
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Guru membacakan sebuah bacaan lalu siswa menirukannya. Dari hal ini 
terlihat bahwa beberapa siswa menirukan guru dalam membaca tanpa melihat 
bacaan tesebut ataupun mengejanya. Ketika guru menunjuk beberapa siswa 
untuk membaca secara bergantian, siswa-siswa tersebut terlihat kebingungan. 
Siswa yang sudah membaca terlihat ramai dan sibuk bermain, serta ada siswa 
yang tidak mau untuk membaca. 
     Dalam kegiatan pembelajaran di kelas I, terlihat bahwa keterampilan 
membaca permulaan siswa perlu ditingkatkan. Hal ini dibuktikan dari tes 
unjuk kerja keterampilan membaca permulaan siswa. Beberapa siswa masih 
kesulitan dalam membaca permulaan, seperti siswa bisa menghafal huruf 
tetapi ketika dalam bentuk kata siswa masih bingung dalam melafalkannya, 
siswa masih mengeja huruf satu per satu, siswa kurang tepat dalam 
menyebutkan huruf, ada kata yang terlewat ketika membaca, ada beberapa 
kata yang diganti atau tidak sesuai dengan bacaan, serta siswa kurang lancar 
dalam membaca kalimat sederhana. 
     Berdasarkan materi pembelajaran membaca permulaan pada Kurikulum 
2006 bersumber dari silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas I 
semester 2 sekolah dasar dan mengacu pada Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan. Untuk Standar Kompetensi 
membaca permulaan adalah pada Standar Kompetensi 7 yaitu memahami 
teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Sedangkan, 
untuk Kompetensi Dasar mengacu pada Kompetensi Dasar 7.1 yaitu 
membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 kata 
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dengan intonasi yang tepat. Dengan demikian, diharapkan siswa kelas I pada 
semester 2 dapat mengikuti pembelajaran membaca sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. 
     Pada akhir pembelajaran, siswa diminta untuk mengerjakan soal. 
Beberapa siswa kurang tepat dalam mengerjakannya. Siswa asal menjawab 
dengan menuliskan jawaban yang tidak dapat dibaca. Dari hal tersebut, 
nampak bahwa keterampilan membaca permulaan siswa perlu ditingkatkan. 
Ketidakpahaman siswa dalam membaca soal, berakibat siswa kurang tepat 
dalam menuliskan jawabannya. 
     Rendahnya keterampilan membaca siswa disebabkan oleh beberapa 
faktor, baik dari faktor internal maupun dari faktor eksternal. Seperti 
rendahnya minat siswa dalam membaca. Menurut sebagian siswa, membaca 
dianggap sebagai hal yang kurang menarik. Siswa merasa lelah jika membaca 
terlalu banyak. Selain itu, menurut guru keterampilan membaca siswa rendah 
dikarenakan kurangnya perhatian dari orang tua ketika siswa berada di 
rumah. 
     Pada pembelajaran membaca permulaan yang selama ini dilaksanakan 
oleh guru, guru masih menggunakan metode yang kurang variatif. 
Pembelajaran membaca permulaan masih berpusat pada guru dan guru belum 
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran yang menarik. Guru hanya 
menggunakan papan tulis dan buku paket. Pada saat pembelajaran guru 
langsung meminta siswa menirukan bacaan yang disampaikan. Siswa 
membaca di papan tulis dan dibuku yang telah disediakan secara bersama-
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sama. Oleh karena itu, kebanyakan siswa masih bingung dan keliru dalam 
membaca, sehingga keterampilan membaca siswa kurang optimal.  
     Dari hasil pembelajaran di atas, keterampilan membaca permulaan siswa 
kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta perlu ditingkatkan. Permasalahan-
permasalahan tersebut harus segera dicarikan solusinya. Oleh karena itu perlu 
adanya bimbingan bagi siswa untuk dapat belajar meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
membimbing siswa untuk meningkatkan keterampilan membacanya. Dengan 
demikian, permasalahan yang paling utama untuk segera diatasi adalah 
permasalahan keterampilan membaca permulaan perlu ditingkatkan pada 
siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
     Berdasarkan uraian di atas, dalam pembelajaran membaca permulaan 
perlu diadakan upaya perbaikan dengan penggunaan media yang efektif. 
Media tersebut harus dapat menarik perhatian dan minat siswa, serta dapat 
mengaktifkan siswa agar siswa lebih fokus dalam pembelajaran. Oleh karena 
itu, penelitian ini mengupayakan perbaikan pembelajaran membaca 
permulaan dengan penggunaan media flash card. Dengan penggunaan media 
flash card ini dapat memudahkan siswa dalam belajar membaca permulaan. 
Selain itu siswa dapat lebih aktif dan konsentrasi dalam belajar membaca 
permulaan. Media flash card merupakan media visual yang berisi 
serangkaian huruf, kata, atau kalimat yang dilengkapi dengan gambar dimana 
dalam penggunaannya ditunjukkan kepada siswa dalam waktu yang relatif 
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singkat. Dengan penggunaan media flash card dapat membantu guru dan 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 
B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan  membaca permulaan siswa kelas I SDN Surokarsan 2 masih 
rendah. Siswa kurang tepat dalam melafalkan huruf dan kata serta siswa 
kurang lancar dalam membaca kalimat sederhana. 
2. Keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN Surokarsan 2 masih 
kurang dibandingkan dengan aspek kemampuan berbahasa yang lainnya 
seperti berbicara, menulis, dan menyimak. 
3. Nilai rata-rata tes keterampilan membaca permulaan siswa kelas I masih 
rendah yaitu 61. 
4. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran membaca. 
5. Dalam pembelajaran membaca permulaan guru belum menggunakan 
media yang menarik, guru masih menggunakan metode pembelajaran yang 
kurang bervariasi. 
6. Guru belum menggunakan media flash card dalam pembelajaran membaca 
permulaan. 
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C. Batasan Masalah 
     Merujuk dari identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 
ini dibatasi pada rendahnya keterampilan membaca permulaan siswa kelas I 
SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
     Merujuk dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan 
siswa melalui penggunaan media flash card pada siswa kelas I SDN 
Surokarsan 2 Yogyakarta? 
2. Seberapa besar peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa 
kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan, 
seperti berikut. 
1. Meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan melalui 
penggunaan media flash card pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta. 
2. Meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 
Surokarsan 2 Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
     Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari kegiatan 
penelitian ini, sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam membaca permulaan. 
2. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
mengajar sehingga pembelajaran lebih menarik. 
3. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai 
bahan pertimbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran membaca 
permulaan. 
4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
pengetahuan tentang peningkatan keterampilan membaca permulaan 
melalui penggunaan media flash card. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 
     Pembelajaran disebut juga dengan proses belajar. Menurut Wingkel 
(Muchlisoh, dkk, 1992: 43), proses belajar merupakan aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan, yaitu perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Perubahan ini 
relatif tetap atau berbekas. Lebih lanjut Wingkel mengatakan bahwa setiap 
kegiatan belajar akan menghasilkan suatu perubahan dalam diri siswa, 
perubahan ini akan tampak dalam tingkah laku siswa atau prestasi siswa. 
Dengan demikian, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dan siswa yang saling bertukar informasi dimana guru membantu 
siswa agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang maksimal. 
     Bahasa merupakan kunci utama dalam kehidupan manusia. Dengan 
bahasa, manusia dapat berinteraksi dengan sesamanya. Fungsi bahasa 
selain dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan dunia luar, bahasa juga 
memiliki fungsi sebagai tanda atau ciri dari identitas kebudayaan manusia.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Goouch dan Lambirt (2011: 12) yang 
menyatakan “we need language for our own thoughts and learning, but we 
also need to use it to engage with the culture and community around us for 
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survival and development.” Oleh karena itu, penggunaan bahasa sangat 
penting dalam kehidupan manusia di dunia. 
     Manusia belajar bahasa karena ingin dapat berkomunikasi dengan baik. 
Dengan demikian orang memerlukan sejumlah kata dan cara bagaimana 
menyusun kata-kata tersebut hingga menjadi kalimat yang mudah 
dimengerti oleh orang lain. Muchlisoh dkk (1992: 53) memaparkantentang 
belajar bahasa, seperti berikut. 
     Dalam belajar bahasa diperlukan kemampuan menyusun kata menjadi 
kalimat, memahami pola-pola kalimat, mengembangkan berbagai kosa 
kata, maka konsep dasar masalah atau materi pelajaran bahasa meliputi 
bagaimana cara menyusun struktur, memilih kosa kata, serta 
bagaimana semuanya digunakan untuk berkomunikasi. 
 
     Dengan demikian pembelajaran bahasa merupakan proses pengubahan 
perilaku berbahasa siswa. Dalam berbahasa, untuk menyusun kata menjadi 
kalimat terdapat aturan atau kaidah. Oleh karena itu, setiap orang dalam 
kehidupannya perlu untuk belajar bahasa agar dapat berkomunikasi atau 
berinteraksi dengan baik. 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
     Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
mulai dari kelas I hingga kelas VI sekolah dasar. Pembelajaran bahasa 
Indonesia merupkan proses pengubahan perilaku berbahasa siswa. Dimana 
guru mengajarkan bahasa kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 
bahasa. Tujuan pembelajaran bahasa menurut H. G. Tarigan (1986: 22) 
adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berbahasa 
siswa. Selanjutnya, H. G. Tarigan (2008:1) menyebutkan dalam 
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penggunaan bahasa terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang 
harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 
     Sabarti Akhadiyah, dkk. (1993a: 10) mengemukakan tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar ialah “untuk 
mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam 
segala fungsinya, yaitu sebagai sarana komunikasi, sarana 
berpikir/bernalar, sarana persatuan, dan sarana kebudayaan.” Selanjutnya, 
Sabarti Akhadiyah, dkk. mengungkapkan bahwa untuk mencapai 
kemampuan berkomunikasi, melalui pengajaran diberikan pengetahuan 
dan keterampilan berbahasa Indonesia, antara lain: (1) unsur-unsur bahasa 
yang mencangkup lafal, ejaan, struktur, dan kosa kata dalam berbagai 
ranah kebahasaan yang diperlukan untuk dapat berkomunikasi dengan 
lancar, (2) kegiatan bahasa yang meliputi membaca, menulis/mengarang, 
berbicara, dan pragmatik.  
     Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, terdapat 
beberapa materi yang harus dikuasai oleh siswa. Darmiyati Zuchdi dan 
Budiasih (1997: 39) menyebutkan materi kebahasaan yang diberikan 
kepada siswa sekolah dasar, sebagai berikut. 
1. Lafal dan intonasi, dalam hal ini lafal dan intonasi berkaitan dengan 
keterampilan membaca, keterampilan berbicara, serta keterampilan 
menyimak. 
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2. Ejaan dan tanda baca, yaitu berkaitan dengan keterampilan membaca 
dan keterampilan menulis. 
3. Struktur, berkaitan dengan keempat aspek keterampialn berbahasa 
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. 
4. Kosa kata, berkaitan juga dengan semua aspek keterampilan 
berbahasa. 
     Ali Mustadi (2013: 360) menambahkan “kecerdasan bahasa merupakan 
kemampuan peserta didik untuk menggunakan simbol-simbol bunyi, 
huruf, kata, frasa, atau kalimat secara efektif, baik secara lisan maupun 
dalam bentuk tulisan.” Dengan siswa menguasai hal-hal tersebut, siswa 
dapat berkomunikasi dengan baik melalui lisan maupun tulisan. 
Selanjutnya, Ali Mustadi menjelaskan bahwa konsep pembelajaran bahasa 
ialah bagaimana mengajarkan bahasa melalui pengalaman langsung yang 
menekankan pada proses pembiasaan dan proses pembelajaran yang 
berlangsung. 
     Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa, baik 
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan juga menulis. Untuk itu 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, siswa mampu 
menggunakan simbol-simbol bunyi, huruf, kata, frasa, atau kalimat secara 
efektif, baik secara lisan maupun dalam bentuk tulisan. 
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     Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
bahasa merupakan suatu proses pengubahan perilaku berbahasa siswa, 
dimana fungsi dari bahasa adalah agar manusia dapat berkomunikasi atau 
berinteraksi dengan baik. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 
berbahasa siswa. Keterampilan berbahasa siswa meliputi: keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Dengan adanya pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar dapat mengembangkan siswa untuk bernalar dan berfikir. 
 
B. Pembelajaran Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca 
     Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
maju, membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang perlu 
dimiliki oleh setiap manusia. Dengan membaca manusia dapat mencapai 
prestasi dalam pendidikannya, serta dengan membaca setiap orang dapat 
memperoleh berbagai informasi dan ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat H. G. Tarigan (2008: 7) yang menjelaskan bahwa 
membaca merupakan suatu proses yang dilakukan dan dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh suatu pesan atau informasi, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
     Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa tulis 
yang bersifat reseptif. Reseptif berarti menggali atau menerima. Disebut 
15 
 
reseptif karena melalui membaca seseorang dapat memperoleh informasi, 
ilmu pengetahuan, serta pengalaman yang baru (Darmiyati Zuchdi dan 
Budiasih, 1997: 49). 
     Adapun Reutzel dan Cooter (2012: 10) mengemukakan  pengertian 
membaca, sebagai berikut. 
Reading is currently interpreted far more broadly and encompasses 
the learning of a complex set of strategies, skills, concepts, and 
knowledge enabling individuals to understand visual and print-based 
information presented in a variety of media or technological formats. 
 
Dari pendapat di atas, dapat dilihat bahwa membaca merupakan proses 
belajar yang kompleks karena memerlukan keterampilan-keterampilan 
didalamnya. Keterampilan dalam hal ini adalah pengetahuan dan konsep 
tulisan agar dapat memahami suatu bacaan. 
     Senada dengan Reutzel dan Cooter, Sabarti Akhadiah, dkk. (1993a: 22) 
berpendapat bahwa membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang 
terpadu. Selanjutnya yang dimaksud terpadu disini meliputi beberapa 
kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya 
dengan bunyi dan maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud 
bacaan. 
     Keterampilan membaca merupakan salah satu bagian yang sangat 
penting dalam pembelajaran bahasa. Menurut Ali Mustadi (2010: 1) 
menjelaskan bahwa seseorang yang kesulitan dalam membaca akan 
berpengaruh pada aktivitas belajarnya, karena membaca merupakan salah 
satu cara dalam memperoleh informasi dalam kehidupan sosial maupun 
akademik. Selain itu juga akan bermasalah ketika dalam dunia kerja.  
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     Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa membaca merupakan 
salah satu kegiatan yang penting dimana membaca adalah kegiatan yang 
terpadu dan kompleks yang meliputi keterampilan-keterampilan dan 
konsep-konsep mengenali dan melafalkan huruf-huruf serta 
menghubungkan dengan maknanya dengan tepat. Oleh karena itu, dengan 
membaca seseorang dapat memeperoleh suatu informasi dalam kehidupan 
sosial maupun akademik. 
2. Pengertian Keterampilan Membaca Permulaan 
     Membaca permulaan diajarkan pada siswa kelas rendah yaitu pada 
siswa kelas I dan II sekolah dasar. Membaca pada tingkat ini merupakan 
kegiatan belajar mengenal bahasa tulis, seperti belajar menguasai dan 
melafalkan huruf-huruf baik huruf konsonan maupun huruf vokal. Melalui 
tulisan tersebut siswa diharapkan dapat menyuarakan lambang-lambang 
bunyi bahasa untuk memperoleh keterampilan membacanya. 
     Keterampilan membaca permulaan pada kelas I, diartikan sebagai 
keterampilan mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi  
atau suara-suara yang bermakna (Supriyadi, dkk, 1992: 117). Senada 
dengan Supriyadi, dkk, Risah Arijani (2013: 321) mengatakan bahwa 
membaca permulaan merupakan aktivitas yang kompleks, dalam hal ini 
mencangkup kegiatan fisik dan mental yang mengacu pada kecakapan, 
yaitu siswa sanggup membaca dengan lafal, intonasi yang jelas dan benar.  
     Untuk dapat belajar membaca permulaan secara optimal, siswa 
diharapkan memiliki pengalaman-pengalaman berbahasanya terlebih 
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dahulu. Smith dan Johnson (1980: 27) mengemukakan bahwa untuk 
belajar membaca siswa harus memiliki keterampilan seperti: 
(1) be able to use and understand language, (2) have experience to 
which to relate language, (3) be able to note fine differences in speech 
sound, (4) be able to discernminute differences in in graphic shapes, 
and (5) know up from down, left from right, and be able to turn pages.  
 
Dengan siswa memiliki keterampilan-keterampilan tersebut maka siswa 
akan lebih siap dalam belajar membaca. Sehingga siswa dapat memiliki 
keterampilan membaca yang optimal. 
     Keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I sekolah dasar 
akan menjadi dasar untuk dapat belajar pada tingkat selanjutnya. Jika anak 
kesulitan dalam membaca pada tingkat ini maka ia akan kesulitan juga 
pada tingkat selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sofie dan Riccio 
(2002: 234) yang mengatakan, sebagai berikut. 
Children who have difficulty with the beginning reading process rarely 
become strong readers at a later point. Children who initially decode 
well are more likely to read and to become better readers. 
 
Oleh karena itu, diharapkan semua siswa kelas I sekolah dasar dapat 
menguasai keterampilan membaca pada tahap ini dengan baik. Siswa yang 
memiliki keterampilan membaca permulaan yang baik, maka pada tahap 
membaca selanjutnya siswa dapat dengan mudah membaca dengan lancar 
dan dapat menguasai berbagai bidang studi. 
     Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
keterampilan membaca permulaan adalah keterampilan siswa mengubah 
lambang-lambang tertulis menjadi bunyi seperti membaca dengan lafal 
dan intonasi yang jelas dan tepat. Membaca permulaan merupakan 
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kegiatan pertama yang diajarkan kepada siswa kelas rendah yaitu saat 
siswa mulai masuk sekolah dasar. Membaca permulaan ini diharapkan 
dikuasai oleh semua siswa kelas rendah karena nantinya akan menjadi 
landasan atau dasar untuk keterampilan membaca pada tingkat selanjutnya. 
3. Tujuan Membaca Permulaan 
     Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, tentunya 
guru sudah mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Dalam membaca permulaan, pada umumnya bertujuan untuk membimbing 
siswa dari tidak bisa membaca menjadi pandai dalam membaca. Dalam 
membaca permulaan ini siswa pandai dalam menyuarakan tulisan dengan 
baik dan benar.  
     Membaca permulaan disebut juga dengan membaca teknik. Siswa 
belajar untuk memperoleh keterampilan dan menguasai teknik-teknik 
membaca dengan baik. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa 
menyuarakan lambang-lambang tertulis, melalui kegiatan membaca 
permulaan ini siswa dibiasakan membaca dengan intonasi yang wajar, 
tekanan yang baik, dan lafal yang benar (Sabarti Akhadiah, dkk, 1993a: 
30).  
     Adapun tujuan membaca permulaan yang disebutkan oleh Suparman 
Herusantosa (Saleh Abbas, 2006: 123), sebagai berikut. 
1) Untuk pembinaan dan membimbing dasar-dasar mekanisme dalam 
membaca. Dalam pembelajaran membaca permulaan siswa belajar 
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untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca 
dengan baik. 
2) Siswa mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana, artinya 
siswa  mampu menyuarakan kalimat sederhana dengan intonasi yang 
jelas dan wajar. 
3) Siswa dapat melafalkan kata-kata dan membaca kalimat sederhana, 
siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan lancar, tepat, dan 
dalam waktu yang singkat. 
     Berdasarkan pendapat diatas, tujuan membaca permulaan yaitu agar 
siswa dapat memiliki keterampilan menyuarakan kalimat sederhana 
dengan baik dan benar sehingga siswa dapat membaca pada tingkat 
selanjutnya. Oleh karena itu dalam hal ini, guru membimbing dan 
memberikan bekal kepada siswa keterampilan membaca tulisan dengan 
intonasi yang jelas dan wajar, tekanan yang baik, dan lafal yang benar. 
4. Pembelajaran Membaca Permulaan 
     Keterampilan membaca diselenggarakan di sekolah dasar mulai dari 
kelas I sampai kelas VI. Seperti yang telah dijelaskan bahwa pembelajaran 
membaca permulaan diberikan kepada siswa kelas I dan II. Membaca 
permulaan ini akan menjadi dasar untuk membaca pada tingkat selanjutnya 
dan dalam berbagai bidang studi. “Banyak pelajaran yang akan dicapai 
dengan baik, apabila keterampilan membaca siswa baik” (Suyatinah, 2012: 
46). Oleh karena itu, keterampilan membaca permulaan ini dapat dimiliki 
siswa melalui bimbingan dan latihan secara teratur. 
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     Pembelajaran membaca permulaan yang di berikan  di kelas I dan II 
sepenuhnya ditekankan pada segi mekaniknya yang artinya jenis 
keterampilan membaca yang dilatihkan adalah jenis membaca teknis 
(Supriyadi, dkk, 1992: 117). Selanjutnya Supriyadi, dkk, (1992: 124) 
menyebutkan pelaksanaan pengajaran membaca permulaan menekankan 
pada segi: (1) penguasaan lafal bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
(2) penguasaan jeda, lagu, dan intonasi yang tepat, (3) penguasaan tanda-
tanda baca, seperti tanda titik (.), tanda koma (,), dan tanda tanya (?), (4) 
penguasaan pengelompokan kata/frase ke dalam satuan-satuan ide 
(pemahaman), (5) penguasaan penggerakan mata dan memelihara kontak 
mata, dan (6) penguasaan berekspresi (membaca dengan perasaan). 
     Hal ini sejalan dengan pendapat H. G. Tarigan (2008: 12) yang 
memaparkan bahwa dalam pembelajaran membaca siswa kelas I berada 
pada tahap keterampilan mekanik. Keterampilan-keterampilan mekanik 
tersebut mencakup: (1) pengenalan bentuk-bentuk huruf, (2) pengenalan 
unsur-unsur linguistik, seperti fonem/grafem, kata, frase, pola klausa, dan 
kalimat, (3) pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi, yaitu kemampuan 
menyuarakan bahan tertulis, dan (4) kecepatan membaca ke taraf lambat. 
     Sedangkan Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997: 50-52) berpendapat 
bahwa membaca permulaan di sekolah dasar diberikan secara bertahap. 
a. Tahap Pramembaca 
Pada tahap pramembaca, kepada siswa diajarkan: (1) sikap duduk yang 
baik, (2) cara meletakkan/menempatkan buku di meja, (3) cara 
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memegang buku, (4) cara membalik halaman buku yang tepat, dan (5) 
melihat/memperlihatkan gambar atau tulisan. 
b. Tahap Membaca 
Setelah pramembaca, materi yang terdapat dalam tahap membaca, 
seperti berikut. 
1) Lafal dan intonasi, siswa dapat melafalkan huruf dan kata, serta 
dapat membaca kalimat sederhana dengan intonasi yang tepat. 
2) Huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat 
sederhana, huruf yang sudah dikenal siswa yaitu a, i, m, n, u, l, b, 
e, t, p, o, d, k, dan s. 
3) Kata-kata baru yang bermakna, siswa dikenalkan kata-kata yang 
baru atau belum dikenal sebelumnya. 
4) Lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal dan kata baru. 
5) Puisi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan usia siswa, siswa 
dapat membaca puisi sederhana. 
6) Bacaan lebih kurang 10 kalimat, siswa membaca dengan lafal dan 
intonasi yang wajar. 
7) Kalimat-kalimat sederhana untuk dipahami isinya, dan 
8) Huruf kapital pada awal kata atau kalimat, seperti nama orang, 
Tuhan,dan agama. 
     Adapun pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar menurut 
Reutzel dan Cooter (2012: 111), sebagai berikut. 
Effective early reading instruction focuses on teaching young children 
the essential skills, concepts, and strategies necessary for developing 
22 
 
fluent, expressive, and strategic reading. As discussed previously these 
essential include: (1) oral language development, (2) concepts about 
print, (3) phonological and phonemic awareness, (4) letter name and 
sound knowledge, (5) sight word recognition, (6) phonics knowledge, 
(7) vocabulary, and (8) comprehension. 
 
Dengan demikian membaca permulaan difokuskan pada keterampilan dan 
strategi untuk mengembangkan kelancaran siswa dalam membaca. Dalam 
hal ini aspek yang dikembangkan adalah bahasa lisan, konsep bahasa tulis, 
melafalkan dan menyuarakan huruf, serta kosakata. 
     Untuk materi pembelajaran membaca permulaan pada Kurikulum 2006 
bersumber dari silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas I 
semester 2 sekolah dasar dan mengacu pada Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan. Untuk Standar Kompetensi 
membaca permulaan adalah pada Standar Kompetensi 7 yaitu memahami 
teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Sedangkan, 
untuk Kompetensi Dasar mengacu pada Kompetensi Dasar 7.1 yaitu 
membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 kata 
dengan intonasi yang tepat. 
     Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran membaca 
permulaan di sekolah dasar merupakan pembelajaran yang sangat penting 
yang harus dikuasai semua siswa. Untuk itu dalam pembelajaran membaca 
permulaan di kelas I sekolah dasar, pembelajaran difokuskan pada siswa 
untuk dapat menyuarakan dan melafalkan huruf, suku kata, kata, dan 
membaca kalimat sederhana yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam 
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bentuk lisan dengan intonasi dan lafal yang wajar, kejelasan suara, serta 
memperhatikan tanda baca. 
5. Penilaian Membaca Permulaan 
     Penilaian hasil belajar merupakan salah satu komponen yang penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya penilaian, guru dapat 
mengetahui keberhasilan dari suatu pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Djemari Mardapi (Eko Putro Widyoko, 2014: 29) mengatakan “kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya.” Artinya jika hasil 
penilaiannya baik, maka kualitas pembelajarannya pun baik. Untuk 
mengetahui atau mendapatkan informasi tentang keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran, maka diperlukan alat yang dapat mengukur keberhasilan 
siswa. 
     Dalam pembelajaran bahasa, penilaian dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu tes dan non tes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
kognitif, sedangkan non tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
afektif dan psikomotor. Berdasarkan aspek dalam pembelajaran membaca 
permulaan, untuk mengetahui hasil dari belajar membaca siswa maka 
diperlukan suatu penilaian. Sabarti Akhadiyah, dkk, (1993b: 146) 
menyebutkan bahwa untuk memberikan nilai membaca permulaan kepada 
siswa dapat menggunakan pedoman penilaian dimana aspek-aspek yang 
dinilai meliputi: lafal, frasing, kelancaran, perhatian terhadap tanda baca, 
dan intonasi. 
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     Sejalan dengan pendapat Sabarti Akhadiyah, dkk, Darmiyati Zuchdi 
dan Budiasih (1997: 123) memaparkan evaluasi keterampilan membaca 
haruslah dilihat dari keseluruhan keterampilan membaca siswa, yang perlu 
diperhatikan dalam evaluasi antara lain: (1) ketepatan menyuarakan 
tulisan, (2) kewajaran lafal, (3) kewajaran intonasi, (4) kelancaran, (5) 
kejelasan suara, dan (6) pemahaman isi atau makna. 
     Dengan demikian, penilaian dalam membaca permulaan bertujuan 
untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang sejauh mana 
keterampilan siswa kelas I sekolah dasar dalam membaca. Penilaian yang 
dilakukan dalam membaca permulaan yaitu dengan memperhatikan aspek-
aspek dalam membaca permulaan, antara lain: ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan suara. 
     Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
membaca permulaan adalah keterampilan siswa mengubah lambang-
lambang tertulis menjadi bunyi dengan memperhatikan beberapa aspek 
meliputi ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Hal ini 
bertujuan agar siswa kelas rendah dapat menyuarakan tulisan dengan benar 
dan tepat sebagai dasar untuk dapat membaca pada tingkat selanjutnya. 
Aspek pembelajaran membaca permulaan di kelas I sekolah dasar yaitu 
mengembangkan bahasa lisan dan bahasa tulis. Siswa dapat menyuarakan 
dan melafalkan huruf, suku kata, kata, dan dapat membaca kalimat 
sederhana yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. 
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C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
     Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin maju mendorong manusia untuk dapat memanfaatkan hasil dari 
teknologi tersebut. Dalam pembelajaran di sekolah, guru diharapkan dapat 
menggunakan dan memanfaatkan alat-alat yang tersedia untuk membantu 
proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta 
kebutuhan siswa. Alat-alat ini disebut dengan media dimana media 
digunakan dalam pembelajaran adalah untuk mempermudah siswa dalam 
menerima materi pelajaran. 
     Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti tengah, 
perantara atau pengantar dari pengirim kepada penerima pesan (Azhar 
Arsyad, 2006: 3). Selanjutnya Azhar Arsyad (2006: 5) menjelaskan 
“media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar.” Dalam hal ini media merupakan suatu 
alat yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 
sehingga siswa dapat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
     Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat Arief S. Sadiman, dkk. 
(2008: 7) yang mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian 
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siswa sehingga terjadi suatu proses belajar. Dalam hal ini yang dimaksud 
dengan media mencakup guru, buku, dan lingkungan sekolah. 
     Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, seorang guru memerlukan 
suatu media pembelajaran agar dapat mencapai tujuan dari belajarnya. 
Agar media pengajaran dapat membantu guru, maka dalam pemilihan 
media guru harus memperhatikan hal-hal seperti: (1) kesesuaian media 
dengan tujuan yang akan dicapai, (2) kesesuaian karakteristik media 
dengan karakteristik mata pelajaran, (3) kecanggihan media dibandingkan 
dengan tingkat perkembangan siswa, (4) kesesuaian media dengan minat, 
kemampuan, dan wawasan siswa, (5) kesesuaian karakteristik media 
dengan latar belakang sosial dan budaya, (6) kemudahan memperoleh dan 
menggunakan media di sekolah, dan (7) kualitas teknis media yang 
membuat pelajaran yang disajikan menjadi lebih mudah dicerna oleh siswa 
(Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 1993: 13). 
     Dengan pemilihan dan penggunaan media pengajaran yang sesuai, 
maka tujuan pembelajaran akan tercapai karena materi yang disampaikan 
oleh guru dapat diterima dengan mudah oleh siswanya. Hal ini dapat 
mendorong seorang guru untuk menemukan suatu media yang tepat dalam 
setiap penyampaian materinya agar dapat diserap dan dipahami dengan 
baik oleh siswa. 
     Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk membantu dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya agar pelajaran dapat 
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diserap dengan baik oleh siswa. Selain itu dalam pemilihan media 
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan 
serta dengan memperhatikan karakteristik siswa, sehingga suatu 
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan 
efisien.  
2. Manfaat Media Pembelajaran 
     Setiap guru atau pengajar memiliki keinginan agar materi yang 
disampaikan dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Dalam suatu 
pembelajaran media merupakan salah satu hal yang penting yang dapat 
membantu jalannya suatu proses pembelajaran. Pemilihan media dalam 
suatu pembelajaran tidak lepas dari manfaat yang dimiliki media tersebut 
yaitu agar dapat meningkatkan proses belajar serta dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
     Dengan penggunaan media pembelajaran, materi yang disampaikan 
akan lebih menarik perhatian siswa serta dapat menjadikan siswa menjadi 
lebih aktif. Seperti yang dikemukakan Arief S. Sadiman, dkk. (2008: 17) 
secara umum media pembelajaran mempunyai manfaat atau kegunaannya, 
sebagai berikut. 
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis, artinya 
dengan penggunaan media dapat mengetahui makna dari pesan 
tersebut. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti berikut. 
a. Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan gambar atau film. 
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b. Objek yang terlalu kecil, bisa dibantu dengan proyektor micro 
ataupun gambar. 
c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 
timelapse atau high-speed photography. 
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, atau video. 
e. Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model atau 
diagram. 
f. Konsep yang terlalu luas (gunung meletus, gempa bumi) dapat 
divisualkan dalam bentuk film, video, atau gambar. 
3. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 
pasif siswa. Karena dengan penggunaan media siswa dapat 
bersemangat dalam belajar, memungkinkan interaksi langsung antara 
anak dengan lingkungan dan kenyataan, serta memungkinkan siswa 
belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 
4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa dan dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 
pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak 
mengalami kesulitan bila semuanya harus diatasi sendiri. Oleh karena 
itu dengan penggunaan media dapat memberikan perangsang yang 
sama, mempersamakan pengalaman, serta menimbulkan persepsi yang 
sama dari semua siswa. 
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     Sejalan dengan pendapat Arief S. Sadiman, dkk., Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai (2005: 2) menyebutkan manfaat penggunaan media dalam 
proses pembelajaran, seperti berikut. 
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dengan 
penggunaan media dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik. 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, pembelajaran tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena siswa tidak 
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
     Berdasarkan pendapat di atas, dapat dilihat beberapa manfaat dari 
penggunaan media pembelajaran, sebagai berikut: dapat mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera siswa, dapat menjadikan siswa 
lebih aktif, serta pembelajaran akan lebih bermakna. Guru dapat memilih 
dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran serta memperhatikan karakteristik siswanya. Dalam hal ini 
agar mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran, serta 
membuat siswa lebih aktif selama pembelajaran berlangsung. 
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3. Pengertian Media Flash Card 
     Dalam metodologi pengajaran, media merupakan salah satu aspek yang 
menonjol sebagai alat bantu guru dalam mengajar. Dalam pembelajaran 
pemilihan dan penggunaan media harus disesuaikan dengan materi 
pelajaran dan karakteristik siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.  
     Media flash card merupakan salah satu jenis media visual dimana flash 
card yaitu kartu yang berisi gambar yang dilengkapi dengan kata-kata 
ataupun kalimat yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca 
permulaan. Azhar Arsyad (2006: 119) menjelaskan pengertian media flash 
card, seperti berikut. 
Media flash card merupakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau 
tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu 
yang berhubungan dengan gambar itu. Flash card biasanya berukuran 
8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang 
dihadapi. 
 
Sejalan dengan Azhar Arsyad, Basuki Wibawa dan Farida Mukti 
(1992/1993: 30) mengatakan bahwa flash card digunakan untuk 
mengembangkan perbendaharaan kata-kata dalam mata pelajaran bahasa, 
media ini biasanya berisi kata-kata, gambar, atau kombinasi dari 
keduanya. Pendapat tersebut mengandung pengertian bahwa media flash 
card merupakan kartu yang berisi gambar dan tulisan, dimana siswa dapat 
lebih mudah mengingat dan mencerna huruf atau kata karena dipancing 
dengan adanya gambar. 
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     Adapun pengertian media flash card menurut Mohammadreza 
Khodareza (2012: 137), seperti berikut. 
A flash card is a cardboard consisting of a word, a sentences, or a 
simple picture on it. It should be noted that the latters on it must be 
visible and large enough for everyone sitting in te front and the back of 
the classroom. 
 
Dengan demikian flash card adalah kartu yang didalamnya memuat kata, 
kalimat, atau gambar. Untuk ukuran flash card dapat disesuaikan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Artinya flash card tersebut dapat terbaca oleh 
semua siswa. Yuliati (2012: 25) menambahkan bahwa media flash card 
dimainkan dengan cara diperlihatkan kepada anak dan dibacakan secara 
cepat. Hal ini bertujuan untuk melatih otak kanan untuk mengingat gambar 
dan kata-kata dengan cepat, sehingga siswa dapat konsentrasi dalam 
membaca dan perbendaharaan kata dapat bertambah.  
     Hal ini sependapat dengan Surana (Ade Satriana, 2013: 15) yang 
memaparkan bahwa flash card atau kartu kilat merupakan salah satu 
bentuk permainan edukatif yang berupa pias-pias kartu yang memuat 
gambar dan kata. Kartu ini sengaja dirancang oleh Doman untuk 
meningkatkan berbagai aspek, diantaranya dapat mengembangkan daya 
ingat, melatih kemandirian, dan meningkatkan kosa kata. 
     Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa media 
flash card termasuk dalam jenis media visual. Media flash card 
merupakan kartu yang berisi gambar dan dilengkapi dengan kata-kata atau 
kalimat dimana flash card ini diperlihatkan kepada siswa dalam waktu 
yang relatif singkat. Dalam hal ini gambar hanya untuk memancing siswa. 
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Media flash card berukuran 8 cm x 12 cm tetapi dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa.  
4. Penggunaan Media Flash Card dalam Pembelajaran Membaca Permulaan 
     Media flash card dapat digunakan siswa untuk berlatih membaca 
permulaan. “Flash cards are useful for drilling new letters, syllables, 
words, and other information” (Mohammadreza Khodareza (2012: 137). 
Dengan penggunaan flash card siswa lebih dapat berlatih membaca huruf, 
suku kata, kata, dan kalimat sederhana dengan lafal yang tepat. Pemilihan 
media flash card untuk pembelajaran membaca permulaan disesuaikan 
dengan perkembangan siswa kelas I dimana menurut Piaget termasuk 
dalam fase operasional konkret. 
     Menurut Suyatinah (2006: 250), pada taraf operasional konkret ini anak 
mampu melakukan aktivitas-aktivitas logis tertentu hanya dalam situasi 
yang konkret. Selanjutnya, Suyatinah menjelaskan bahwa gambar sangat 
menarik bagi anak dan sebagai rangsangan dalam pembelajaran membaca 
siswa sekolah dasar pada tahap awal. Dengan demikian, penggunaan 
media flash card dimana memuat gambar yang bersifat konkret dapat 
mempermudah siswa dalam mengenal dan mengingat kata atau kalimat. 
Selain itu, dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam membaca. 
     Media flash card merupakan media pembelajaran yang memungkinkan 
anak mampu untuk belajar membaca dengan mengingat gambar dan 
bentuk dengan cepat. Selain itu media flash card dapat mengembangkan 
perkembangan otak kanan dimana ciri dari otak kanan adalah cepat dan 
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tidak mengulang-ulang (Garin Diah Palupi, 2013). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Teguh Prasetyo (2014) yang menyebutkan beberapa manfaat 
media flash card antara lain: (1) anak dapat membaca pada usia sedini 
mungkin, (2) mengembangkan daya ingat otak kanan, (3) melatih 
kemampuan konsentrasi anak, dan (4) memperbanyak perbendaharaan 
kata.  
     Budi Istanto (2014 :6) menambahkan bahwa dalam kartu dengan 
penulisan pemenggalan yang sesuai dapat memudahkan siswa untuk 
membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat. Oleh karena itu, siswa 
dapat belajar membaca permulaan dengan lafal dan intonasi yang wajar. 
Selain itu dalam penelitian Budi Rahman Haryanto (2014 :136) yang 
menyatakan bahwa media flash card dimana dalam penggunaannya yang 
cepat dapat meningkatkan aspek ketepatan, kelancaran, dan kejelasan 
suara dalam keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I. 
     Dina Indriana (2011: 69) menyebutkan kelebihan-kelebihan yang 
dimiliki media flash card, seperti berikut. 
a. Mudah dibawa, karena ukurannya yang kecil dan mudah dalam 
penyimpanannya. 
b. Praktis, dilihat dari cara pembuatan dan pengguanaannya sehingga 
kapan saja siswa dapat belajar dengan baik menggunakan media ini. 
c. Mudah diingat, karena gambar, rangkaian huruf, ataupun angka yang 
menarik sehingga dapat merangsang otak untuk lebih lama dalam 
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mengingat huruf. Kombinasi antara gambar dan teks dapat 
memudahkan siswa dalam mengenali suatu konsep. 
d. Menyenangkan, karena penggunaan media flash card dapat digunakan 
dalam bentuk permainan. 
     Dengan demikian, media flash card ini berisi kata-kata atau rangkaian 
huruf yang merupakan keterangan dari gambar. Oleh karena itu flash card 
dapat digunakan untuk berlatih membaca kata ataupun kalimat pada siswa 
yang dilengkapi dengan gambar dimana dapat dengan mudah diingat oleh 
siswa.  
     Dalam penggunaan media flash card di kelas, Dina Indriana (2011: 
138) menjelaskan langkah-langkah pengguaan media flash card, sebagai 
berikut. 
a. Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan 
menghadap ke siswa. 
b. Cabutlah satu per satu kartu tersebut setelah guru selesai menerangkan. 
c. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan kepada siswa yang duduk 
di dekat guru. Mintalah siswa itu untuk mengamati kartu tersebut, lalu 
teruskan kepada siswa yang lain hingga semua siswa kebagian. 
d. Jika sajian menggunakan jenis atau cara permainan, letakkan kartu-
kartu tersebut di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu 
disusun. Siapkan siswa yang akan berlomba, misalnya tiga orang untuk 
berdiri sejajar di ujung sini. Sedangkan kotak yang berisi kartu tersebut 
berada di ujung sana. Selanjutnya guru memberikan perintah untuk 
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mencari suatu benda, misalnya komputer. Anak berlomba lari menuju 
kotak untuk mencari gambar komputer. Setelah mendapatkannya, anak 
harus kembali ke tempat start. Siswa yang paling cepat larinya dan 
mendapatkan bendanya harus menyebutkan nama benda tersebut. 
     Berdasarkan langkah-langkah penggunaan media flash card di atas, 
maka dalam pembelajaran membaca permulaan langkah-langkah 
pembelajarannya, sebagai berikut. 
a. Guru berdiri di depan kelas dan menghadap siswa dimana seluruh 
siswa dapat memperhatikan guru. 
b. Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang guru setinggi dada dan 
menghadap ke siswa. 
c. Cabutlah satu per satu kartu tersebut dengan waktu yang relatif 
singkat. Guru menunjukkan halaman kartu yang berisi gambar dan 
kata-kata dengan cara mengambil kartu yang paling depan dan 
meletakannya di urutan paling belakang sambil mengucapkan kata-
kata yang terdapat pada flash card tersebut. 
d. Siswa diminta untuk mengikuti ucapan guru dan berlatih membaca 
dengan memperhatikan kartu dalam waktu yang relatif singkat. 
e. Lakukan sampai kartu terahir. 
f. Siswa diminta untuk membaca tanpa bantuan dari guru. 
     Dengan demikian, cara penggunaan media flash card dalam membaca 
permulaan ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Manfaat  
penggunaan media flash card dalam membaca permulaan antara lain: 
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dapat menarik perhatian dan minat siswa karena dilengkapi dengan 
gambar, dapat merangsang perkembangan otak kanan dimana baik untuk 
peningkatan kemampuan daya ingatnya, melatih kemampuan konsentrasi 
anak dalam membaca, dan menambah kosa kata baru.  Oleh karena itu, 
media flash card sesuai untuk pembelajaran membaca permulaan siswa 
kelas I sekolah dasar. 
     Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru untuk 
membantu dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya agar 
pelajaran dapat diserap dengan baik oleh siswa. Manfaat dari penggunaan 
media antara lain dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 
indera siswa, dapat menjadikan siswa lebih aktif, serta pembelajaran akan 
lebih bermakna. Jenis-jenis dari media pembelajaran antara lain media 
audio, media visual, dan media audiovisual. 
     Media flash card merupakan kartu yang berisi gambar dan dilengkapi 
dengan kata-kata atau kalimat dimana flash card ini diperlihatkan kepada 
siswa dalam waktu yang relatif singkat. Media flash card berukuran 8 cm 
x 12 cm tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu 
manfaat dari media flash card antara lain: dapat menarik perhatian dan 
minat siswa karena dilengkapi dengan gambar, dapat merangsang 
perkembangan otak kanan dimana baik untuk peningkatan kemampuan 
daya ingatnya, melatih kemampuan konsentrasi anak dalam membaca, dan 
menambah kosa kata baru. 
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D. Perkembangan Bahasa Siswa Kelas I 
     Dalam proses pendidikan siswa merupakan komponen yang paling penting. 
Karena tidak ada proses pendidikan yang berlangsung tanpa kehadiran siswa. 
Usia siswa sekolah dasar disebut juga dengan masa kanak-kanak akhir. Masa 
kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase yaitu masa kelas rendah dan masa 
kelas tinggi. Masa kelas rendah berlangsung antara usia 6/7 tahun sampai 9/10 
tahun, siswa pada usia ini biasanya duduk di kelas 1, 2, dan 3, sedangkan masa 
kelas tinggi berlangsung antara usia 9/10 tahun – 12/13 tahun, siswa pada usia 
ini biasanya duduk di kelas 4, 5, dan 6 (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 116). 
     Ali Mustadi (2013: 371) menjelaskan bahwa secara psikologis anak usia 
sekolah dasar berada pada masa kanak-kanak tengah dimana pada fase ini 
merupakan masa emas untuk belajar bahasa, karena kondisi otaknya masih 
lentur. Dengan demikian, pada usia ini anak dapat lebih mudah dalam 
menyerap bahasa. 
     Seperti yang telah dijelaskan di atas, siswa yang berada di kelas rendah 
sekolah dasar merupakan masa yang sangat penting. Pada usia ini potensi 
yang dimiliki siswa perlu didorong sehingga dapat berkembang secara 
maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Sandra Levey dan Susan Polirstok 
(2011: 162) perkembangan bahasa siswa kelas 1, sebagai berikut. 
In the first grade, children expand their vocabulary, develop the ability to 
write when they learn that written text represents spoken language, and 
begin to read and respond to a variety of literacy materials (e.g., books, 
megazines, and the internet. 
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Oleh karena itu, setelah siswa masuk kelas I sekolah dasar, kemampuan 
berbahasa siswa harus terus dikembangkan. Dalam hal ini siswa  
mengembangkan kosa kata, mengembangkan kemampuan membaca serta 
menulis. 
     Keterampilan berpikir diperlukan agar semua aspek keterampilan 
berbahasa siswa dapat berkembang. Piaget mengemukakan teori 
perkembangan kognitif dimana memiliki hubungan antara pikiran dengan 
bahasa. Ross dan Roe (dalam Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, 1997: 6) 
memaparkan perbandingan perkembangan kognitif menurut Piaget dan 
perkembangan bahasa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Perbandingan Perkembangan Kognitif Menurut Piaget dan 
Perkembangan Bahasa 
 
No. 
Perkiraan 
Umur 
Fase Perkembangan 
Kognitif 
Fase Perkembangan 
Kebahasaan 
1. Lahir – 2 
tahun 
Periode Sensorimotor 
Anak memanipulasi 
objek dilingkungannya 
dan mulai membentuk 
konsep. 
Fase Fonologis 
Anak bermain dengan 
bunyi-bunyi bahasa mulai 
mengoceh sampai 
menyebutkan kata-kata 
sederhana. 
2. 2 – 7 tahun Periode Praoperasional 
Anak memahami pikiran 
simbolik, tetapi belum 
dapat berfikir logis. 
Fase Sintaktik 
Anak menunjukkan 
kesadaran gramatis, 
berbicara menggunakan 
kalimat. 
3. 7 – 11 
tahun 
Periode Operasional 
Anak dapat berfikir logis 
mengenai benda-benda 
konkrit. 
Fase Semantik 
Anak dapat membedakan 
kata sebagai simbol dan 
konsep yang terkandung 
dalam kata. 
 
     Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa sekolah dasar dalam 
perkembangan kognitif berada pada periode operasional. Pada periode ini 
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siswa kelas I sudah dapat berfikir secara logis dan siswa masih belajar 
menggunakan benda-benda yang bersifat konkret. Pada perkembangan bahasa 
siswa berada pada fase semantik, dimana dalam fase ini artinya siswa mampu 
membedakan dan menyuarakan simbol-simbol huruf yang terdapat pada kata. 
     Dalam perkembangan membaca terdiri dari beberapa fase berdasarkan usia 
siswa. Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (1997: 20) menjelaskan dalam 
membaca permulaan siswa kelas I sampai kelas II yang berusia 7-8 tahun, 
siswa memusatkan kata-kata lepas dalam cerita sederhana dimana pada usia 
ini siswa telah memperoleh pengetahuan tentang huruf, suku kata, dan kata 
yang diperlukan untuk dapat membaca. 
     Selain itu Sandra Levey dan Susan Polirstok (2011: 163) mengatakan 
perkembangan siswa kelas 1 dalam membaca “may sound out unfamiliar 
words when reading.” Dengan kata lain ketika membaca, siswa sudah dapat 
menyuarakan kata-kata baik kata yang sudah akrab ataupun kata yang belum 
akrab atau belum diketahuinya. Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 108) 
menambahkan dalam perkembangan membaca pada usia sekolah dasar, 
membaca dianggap ssebagai hal yang lebih mudah dibandingkan dengan 
menulis. Pada usia ini anak lebih bersemangat dalam membaca bacaan yang 
bersifat khayal. 
     Nurbiana Dhieni, dkk. (2005: 3.15) menyebutkan perkembangan membaca 
anak berlangsung dalam beberapa tahapan, sebagai berikut. 
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1. Tahap fantasi (magical stage), pada tahap ini anak mulai belajar 
menggunakan buku, melihat buku, membolak-balikan buku, dan 
membawa buku kesukaannya. 
2. Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage), pada tahap ini anak 
mulai memandang dirinya sebagai pembaca dimana terlihat keterlibatan 
anak dalam membaca seperti berpura-pura membaca buku dan 
menggunakan bahasa baku yang tidak sesuai dengan tulisan. 
3. Tahap membaca gambar (bridging reading stage), anak mulai tumbuh 
kesadaran akan tulisan dalam buku dan menemukan kata yang pernah 
ditemui sebelumnya, sudah mengenal tulisan kata-kata puisi, lagu, dan 
sudah mengenal abjad. 
4. Tahap pengenalan bacaan (take of reader stage), pada tahap ini anak mulai 
menggunakan sistem isyarat seperti graphoponik, semantik, dan sintaksis. 
Anak mulai tertarik pada bacaan dan dapat mengingat tulisan dalam 
konteks tertentu. 
5. Tahap membaca lancar (independent reader stage), pada tahap ini anak 
dapat membaca berbagai jenis buku. 
     Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
kelas 1 sekolah dasar dalam perkembangan kognitif berada pada periode 
operasional konkret dan dalam perkembangan bahasa berada pada fase 
semantik. Pada perkembangan membaca siswa kelas 1, siswa sudah dapat 
membedakan simbol-simbol huruf sehingga siswa dapat melafalkan huruf, 
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suku kata, dan kata. Selain itu dalam membaca permulaan, siswa kelas I sudah 
dapat menyuarakan kata-kata yang belum akrab.  
 
E. Penelitian yang Relevan 
     Peneliti Ade Satriana (2013) menemukan bahwa penggunaan media flash 
card dapat meningkatkan kemampuan siswa tuna grahita sedang dalam 
mengenal lambang bilangan 1 sampai 5. Hal ini terlihat dari dari nilai hasil 
belajar siswa pada setiap siklus yang terus meningkat. Nilai rata-rata hasil 
asesmen adalah 37, setelah dilakukan tindakan siklus I nilai rata-rata 
meningkat menjadi 51 lalu dilakukan tindakan siklus 2 yang memperoleh  
nilai rata-rata menjadi 81. 
     Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mentari Nugraha Jenter 
(2014) menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan dengan media 
flash card siswa kelompok B di TK Satu Atap Jogoboyo dapat meningkat. 
Terbukti dari kegiatan siswa dalam proses pembelajaran semakin meningkat 
dalam setiap siklusnya. Pada kegiatan pratindakan rata-rata presentase 
kemampuan membaca siswa adalah 39,24%. Pada siklus I meningkat menjadi 
62,64% dan pada siklus II meningkat menjadi 82,24%. 
     Berdasarkan kedua penelitian di atas terlihat bahwa penelitian Ade Satriana 
menggunakan media flash card untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan 1 sampai 5, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Mentari adalah penggunaan flash card untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada siswa di TK. Kedua penelitian tersebut terdapat 
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persamaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan media flash card. Dalam 
penelitian ini untuk membuktikan teori dan menggunakan kembali media flash 
card tetapi untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa 
kelas I sekolah dasar. Dengan penggunaan media flash card dalam 
pembelajaran membaca permulaan, siswa lebih antusias dan dapat 
meningkatkan konsentrasi. Sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa. 
 
F. Kerangka Pikir 
     Pembelajaran membaca di kelas I sekolah dasar merupakan pembelajaran 
tahap awal atau disebut dengan membaca permulaan. Membaca permulaan ini 
bertujuan mendidik siswa dari tidak bisa membaca permulaan menjadi pandai 
dalam membaca permulaan. Dalam hal ini siswa mampu mengubah lambang-
lambang tertulis menjadi bunyi yang bermakna. 
     Pada kenyataannya siswa kelas I SDN Surokarsan 2 masih mengalami 
kesulitan dalam membaca permulaan, antara lain siswa kurang tepat dalam 
membedakan huruf dan melafalkan kata serta siswa kurang lancar dalam 
membaca kalimat sederhana. Rendahnya keterampilan membaca permulaan 
siswa disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan kurang bervariasi. Telihat 
pada saat pembelajaran membaca permulaan, siswa kurang siap dan kurang 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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     Salah satu cara yang dapat digunakan untuk dapat menarik perhatian siswa 
dalam membaca permulaan adalah dengan penggunaan media flash card. 
Dengan media flash card siswa dapat berlatih membaca permulaan dengan 
bantuan gambar dan siswa dapat lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Kelebihan media flash card antara lain dapat menarik perhatian 
dan minat siswa karena dilengkapi dengan gambar, dapat menjadikan siswa 
lebih aktif, dapat merangsang perkembangan otak kanan dimana baik untuk 
peningkatan kemampuan daya ingatnya, dapat melatih kemampuan 
konsentrasi anak, dan dapat menambah kosa kata baru. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat divisualkan dalam sebuah bagan, seperti berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
Keterampilan membaca permulaan rendah dikarenakan 
pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa kurang tepat 
dalam membedakan huruf dan melafalkan kata, serta membaca 
kalimat sederhana. 
Kelebihan media flash card dalam pembelajaran membaca 
permulaan adalah sebagai berikut: 
1. dapat menarik perhatian dan minat siswa karena dilengkapi 
dengan gambar, 
2. menjadikan siswa aktif, 
3. merangsang perkembangan otak kanan dimana baik untuk 
peningkatan kemampuan daya ingatnya 
4. melatih kemampuan konsentrasi anak dalam membaca 
permulaan, 
5. menambah kosa kata baru. 
6.  
keterampilan membaca permulaan meliputi aspek ketepatan, 
lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara dapat 
meningkat. 
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G. Hipotesis Tindakan 
     Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka dapat diajukan 
rumusan hipotesis tindakan yaitu dengan penggunaan media flash card 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 
I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
     Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan 
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa data 
dalam bentuk angka dan data dalam bentuk kata-kata yang diperoleh melalui 
tes dan observasi. Hasil tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif, sedangkan 
data hasil observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
     Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Penilitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui penggunaan media 
flash card pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. Menurut 
Suharsimi Arikunto, dkk. (2007: 3), “Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.” 
     Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif, dimana 
penelitian dilakukan kolaborasi atau bekerja sama dengan guru kelas. Guru 
kelas sebagai pelaksana dan peneliti sebagai observer. Dalam pelaksanaan 
tidakan, peneliti hadir dan berperan di dalam kelas untuk mengamati segala 
sesuatu yang terjadi dalam proses kegiatan pembelajaran.  
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B. Desain Penelitian 
     Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas mengacu 
model dari Kemmis dan Mc.Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93). Model 
penelitian ini menggunakan siklus spiral dimana hasil belajarnya semakin 
lama semakin meningkat dan dapat mengatasi masalah yang terjadi secara 
berulang. Model Kemmis dan Mc.Taggart terdapat tiga langkah dalam 
pelaksanaannya yaitu perencanaan, tindakan dan pengamatan, dan refleksi. 
     Untuk lebih jelasnya, kegiatan ketiga langkah di atas dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2. Skema Siklus Model Kemmis & Mc.Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 93) 
 
 
 
 
Keterangan: 
1. Perencanaan 
2. Perlakuan dan pengamatan 
3. Refleksi 
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     Masing-masing komponen di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Rencana tindakan apa dan bagaimana yang dilakukan untuk 
memperbaiki, meningkatkan proses belajar, dan meningkatkan hasil 
belajar di kelas. 
2. Tindakan dan Pengamatan 
Pelaksanaan yaitu kegiatan yang dilakukan sebagai upaya memperbaiki 
dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang ada sehingga kondisi yang 
diharapkan dapat tercapai. Pengamatan dilakukan selama pelaksanaan 
kegiatan berlangsung yaitu dari awal sampai akhir kegiatan 
pembelajaran. 
3. Refleksi 
Refleksi yiatu mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas dampak 
dari tindakannya dengan menggunakan berbagai kriteria. Berdasarkan 
hasil refleksi tersebut peneliti menggunakan modifikasi terhadap rencana 
tindakan selanjutnya. 
     Secara rinci langkah-langkah setiap siklus dalam penelitian ini dijabarkan 
sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
     Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran membaca permulaan, 
antara lain: 
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a. Menetapkan materi dan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru sebagai acuan dalam 
penyampaian pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
b. Menyiapkan media flash card yang digunakan dalam penelitian. 
c. Merancang instrumen sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan yaitu berupa penilaian unjuk kerja dan 
lembar observasi. 
2. Tindakan dan Pengamatan 
     Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mengajar berdasarkan RPP 
yang telah disusun. Tindakan yang dilakukan bersifat fleksibel terhadap 
perubahan-perubahan yang sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 
     Pengamatan terhadap siswa dilakukan selama kegiatan berlangsung. 
Pengumpulan data ini menggunakan lembar observasi yang telah 
disusun serta dilengkapi dengan dokumentasi berupa foto. Segala 
aktivitas dicatat secara rinci yang dilakukan mulai dari awal sampai 
akhir kegiatan. Dari hasil dari observasi ini dapat dijadikan refleksi 
untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca permulaan 
melalui media flash card di kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
3. Refleksi 
     Dalam kegiatan refleksi, peneliti mengumpulkan data serta 
menganalisis data yang telah diperoleh berdasarkan lembar observasi. 
Guru dan peneliti melakukan diskusi mengenai hal-hal yang dirasa 
masih perlu untuk diperbaiki. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 
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efektifitas pembelajaran dari pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan. 
Hal ini akan memberikan gambaran hasil kegiatan dari siklus I, yaitu 
akan terlihat keterampilan membaca permulaan siswa sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan atau belum. 
     Apabila hasil dari siklus I belum sesuai dengan kriteria keberhasilan, 
maka penelitian dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan 
melakukan perbaikan berdasarkan refleksi yang telah dilakukan. Dalam 
penelitian ini dikatakan selesai apabila penggunaan media flash card 
dinyatakan dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 
sesuai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
     Subjek penelitian merupakan orang yang berhubungan langsung dalam 
kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi secara tepat dan jelas. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SDN Surokarsan 2. Siswa 
kelas I berjumlah 29 anak yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 13 siswa 
laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peningkatan 
keterampilan membaca permulaan. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Surokarsan 2 Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Tamansiswa Gang Basuki Mergangsan II/582 Kota 
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Yogyakarta. SDN Surokarsan 2 memiliki 6 ruang kelas yaitu untuk kelas 
I sampai kelas VI. Penelitian dilakukan di kelas I yang diampu oleh satu 
guru kelas. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada April s.d Mei tahun ajaran 
2015/2016. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
     Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, maka variabel-variabel 
penelitian dapat didefinisikan sebagai berikut. 
1. Keterampilan membaca permulaan adalah keterampilan siswa mengubah 
lambang-lambang tertulis menjadi bunyi melalui proses pengamatan 
dengan memperhatikan beberapa aspek meliputi ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan suara. Hal ini bertujuan agar siswa kelas rendah 
dapat menyuarakan tulisan dengan benar dan tepat sebagai dasar untuk 
dapat membaca pada tingkat selanjutnya. Aspek pembelajaran membaca 
permulaan di kelas I sekolah dasar yaitu mengembangkan bahasa lisan 
dan bahasa tulis. Siswa dapat menyuarakan dan melafalkan huruf, suku 
kata, kata, dan dapat membaca kalimat sederhana yang disajikan dalam 
bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. 
2. Media flash card merupakan kartu yang berisi gambar dan dilengkapi 
dengan kata-kata atau kalimat dimana flash card ini diperlihatkan kepada 
siswa dalam waktu yang relatif singkat. Media flash card berukuran 8 cm 
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x 12 cm tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Oleh karena 
itu manfaat dari media flash card antara lain: dapat menarik perhatian dan 
minat siswa karena dilengkapi dengan gambar, dapat menjadikan siswa 
lebih aktif, dapat merangsang perkembangan otak kanan dimana baik 
untuk peningkatan kemampuan daya ingatnya, melatih kemampuan 
konsentrasi anak dalam membaca, dan menambah kosa kata baru. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
     Dalam penelitian tindakan kelas ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan tes. 
1. Observasi 
     Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dimana dalam 
penelitian tindakan ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran membaca permulaan pada saat penelitian berlangsung. 
Pelaksanaan observasi ini dilaksanakan berdasarkan pedoman observasi 
yang telah disusun. Aspek yang diamati dalam penelitian ini yaitu 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran membaca permulaan. 
2. Tes 
     Tes merupakan salah satu cara untuk mengadakan evaluasi, evaluasi 
ini berbentuk tugas yang harus dikerjakan oleh siswa baik individu 
maupun kelompok, sehingga dapat menghasilkan skor tentang prestasi 
atau tingkah laku siswa yang dibandingkan dengan nilai standar yang 
telah ditetapkan (Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim, 2012: 11). Dari 
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skor inilah yang akan menjadi patokan berhasil atau tidaknya suatu 
tindakan yang telah dilakukan. 
     Tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes unjuk kerja membaca 
kalimat sederhana. Dengan demikian data yang diperoleh dapat 
digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa. 
 
G. Instrumen Penelitian 
     Instrumen penelitian merupakan penjelasan dari teknik yang digunakan 
dalam mengumpulkan data di lapangan. Dalam hal ini instrumen merupakan 
alat yang dipilih oleh peneliti untuk mengumpulkan data sesuai dengan 
variabel yang telah ditetapkan. 
1. Lembar Observasi Rating Scale 
     Lembar observasi digunakan selama pembelajaran membaca 
permulaan berlangsung yaitu dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabel rating 
scale untuk mencatat beberapa aspek. Aspek-aspek yang diamati antara 
lain perhatian siswa, keaktifan siswa, aktivitas siswa dalam penggunaan 
media flash card, serta aktivitas keterampilan membaca permulaan. Di 
bawah ini adalah kisi-kisi instrumen observasi dalam pembelajaran 
membaca permulaan dengan penggunaan media flash card. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Keterampilan 
Membaca Permulaan dengan Penggunaan Media Flash Card 
 
No Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 
1. Perhatian siswa 1, 2, 3, 4 4 
2. Keaktifan siswa 5, 6, 7 3 
3. Aktivitas siswa dalam 
penggunaan media flash card 
8, 9 2 
4. Aktivitas keterampilan 
membaca permulaan 
(ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan 
suara) 
10, 11, 12 3 
Jumlah 12 
 
2. Soal Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca Permulaan 
     Instrumen yang dibuat dalam penelitian ini berdasarkan indikator yang 
merujuk pada kriteria keterampilan membaca permulaan. Tes unjuk kerja 
membaca permulaan berupa membaca kalimat sederhana menggunakan 
flash card. Tes unjuk kerja dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan 
media flash card. Dalam penelitian ini, kisi-kisi instrumen yang 
digunakan seperti berikut. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan 
 
No Indikator 
Siklus I Siklus 2 
Jumlah 
Kalimat 
dalam 
Soal 
Jumlah Soal 
Jumlah 
Kalimat 
dalam 
Soal 
Jumlah Soal 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1. Ketepatan 
10 10 1 1 10 10 1 1 
2. Lafal 
3. Intonasi 
4. Kelancaran 
5. Kejelasan 
suara 
Jumlah 2 2 
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Tabel 4. Rubrik Penilaian Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan 
 
No Indikator Keterangan Skor 
1 Ketepatan 
Siswa dapat menyuarakan kata dan 
kalimat dengan sangat tepat. 
16-20 
Siswa dapat menyuarakan kata dan 
kalimat dengan tepat 
11-15 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat 
dengan kurang tepat 
6-10 
Siswa menyuarakan kata dan kalimat 
dengan tidak tepat 
1-5 
2 Lafal 
Siswa melafalkan kata dan kalimat 
dengan sangat tepat 
16-20 
Siswa melafalkan kata dan kalimat 
dengan tepat 
11-15 
Siswa melafalkan kata dan kalimat 
dengan kurang tepat 
6-10 
Siswa melafalkan kata dan kalimat 
dengan  tidak tepat 
1-5 
3. Intonasi 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
intonasi sangat tepat 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
intonasi tepat 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
intonasi  kurang tepat 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
intonasi   yang tidak tepat 
1-5 
4 Kelancaran 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
sangat lancar 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
lancar 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
kurang lancar 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
tidak lancar 
1-5 
5 
Kejelasan 
Suara 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
sangat jelas 
16-20 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
jelas 
11-15 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
kurang jelas 
6-10 
Siswa membaca kata dan kalimat dengan 
tidak jelas 
1-5 
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H. Teknik Analisis Data 
     Teknik analisis data digunakan untuk menjelaskan cara menganalisis data 
yaitu dengan menentukan statistik mana yang akan digunakan dalam 
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
dimana analisis data diperoleh dari hasil nilai yang diukur menggunakan tes 
unjuk kerja. Nilai siswa dari masing-masing siklus dibandingkan dengan 
teknik deskriptif kuantitatif. Selain itu, teknik dalam penelitian ini juga 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil dari observasi. 
     Pemerolehan skor siswa akan dijumlahkan untuk mengetahui skor total 
siswa, dimana skor total tersebut merupakan nilai akhir yang didapat siswa. 
Untuk mengetahui nilai rata-rata kalas dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
Mean  = nilai rata-rata 
Σx = jumlah nilai seluruh siswa 
N  = jumlah siswa 
     Berdasarkan nilai yang telah diperoleh siswa, kemudian dihitung jumlah 
siswa yang telah mencapai rerata untuk mengetahui persentase ketuntasan 
belajar. Anas Sudijono (2010: 10) mengatakan bahwa untuk memperoleh 
Mean = 
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frekuensi relatif (angka persenan) digunakan rumus. Untuk mengetahui 
persentase ketuntasan belajar menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan 
     Dari hasil skor unjuk kerja keterampilan membaca permulaan yang telah 
diperoleh siswa, selanjutnya diklasifikasikan ke dalam 5 tingkatan. Tingkatan 
klasifikasi menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 242) adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Klasifikasi Pemerolehan Skor Tes Unjuk Kerja Keterampilan 
Membaca Permulaan 
 
Angka Klasifikasi 
81-100 Sangat Baik 
61-70 Baik 
41-59 Cukup 
21-40 Kurang 
0 - 20 Sangat Kurang 
 
I. Indikator Keberhasilan 
     Indikator keberhasilan dalam sebuah penelitian tindakan merupakan acuan 
yang dapat menunjukkan keberhasilan suatu tindakan yang dilakukan. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditandai dengan meningkatnya 
keterampilan membaca permulaan siswa di kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta. Kriteria keberhasilannya yaitu apabila 75% siswa dari jumlah 
seluruhnya tuntas mencapai nilai ≥ 80. Hal ini didasarkan atau ditentukan 
P = 
 
 
 x 100 % 
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oleh guru kelas I dimana nilai rata-rata minimal dari mata pelajaran bahasa 
Indonesia yaitu 75. Selain itu, berdasarkan kelebihan-kelebihan dari media 
flash card dimana dapat meningkatkan dan mengaktifkan siswa dalam 
pembelajaran membaca permulaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
     Deskripsi data dalam penelitian ini merupakan perbandingan skor yang 
diperoleh siswa dalam kemampuan membaca permulaan pada saat pratindakan 
dengan skor yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu pada siklus I dan siklus 
II. Penelitian dikatakan berhasil apabila dari data tersebut terjadi peningkatan 
yaitu 75% siswa memiliki nilai di atas 80. 
1. Lokasi dan Subjek Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan di kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
yang beralamat di Jalan Tamansiswa Gang Basuki Mergangsan II/582 
Kota Yogyakarta. Siswa kelas I berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 16 
siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Penelitian ini berlangsung pada 
April sampai dengan Mei yaitu mulai tanggal 28 April 2016 sampai 
dengan 14 Mei 2016. 
2. Deskripsi Data Awal Siswa 
     Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi. Observasi dilaksanakan pada tanggal 25 dan 28 
Januari 2016 di ruang kelas I. Dalam kegiatan observasi tersebut 
dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada siswa kelas I. 
a. Hasil Observasi 
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     Observasi dilakukan selama dua hari yaitu pada tanggal 25 dan 28 Januari 
2016. Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui kegiatan pembelajaran di 
kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta kurang optimal. Dalam pembelajaran di 
kelas masih didominasi oleh guru karena guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah. Pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia siswa terlihat 
kurang antusias dan kurang aktif, karena guru hanya terpaku pada buku. Selain 
itu guru juga belum menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa. Sehingga dalam pembelajaran siswa terlihat bosan dan ramai 
berbicara dengan teman sebangkunya. 
     Pada saat pembelajaran membaca permulaan, siswa terlihat kebingungan. 
Guru membacakan bacaan di buku lalu siswa menirukannya. Dari hal tersebut 
terlihat, bahwa siswa hanya menirukan guru tanpa melihat bacaan, beberapa 
siswa masih mengeja huruf satu per satu, serta siswa kurang tepat dalam 
melafalkan huruf. 
b. Hasil Keterampilan Membaca Permulaan 
     Pada saat observasi tanggal 28 Januari 2016, guru melakukan tes unjuk 
kerja keterampilan membaca permulaan kepada siswa kelas I SDN Surokarsan 
2 Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 
membaca permulaan siswa. Siswa maju satu persatu untuk praktik membaca 
teks sederhana di depan kelas. Dari hasil tes pratindakan tersebut dapat 
diketahui bahwa sebanyak 58,62% siswa belum mencapai nilai rata-rata 
minimal dan sebanyak 41,38% siswa telah mencapai indikator keberhasilan. 
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B. Hasil Penelitian 
     Hasil penelitian diperoleh dari proses penelitian yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Untuk mengetahui 
tingkat keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta dengan menggunakan tes unjuk kerja keterampilan membaca 
permulaan. Refleksi dilakukan setelah kegiatan observasi dalam pembelajaran 
sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 
1. Hasil Penelitian Siklus I 
     Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, yaitu dilaksanakan 
pada tanggal 28 April 2016 dan 3 Mei 2016. Setiap pertemuan 
dilaksanakan 4 x 35 menit jam pelajaran. Tahap-tahap pelaksanaannya, 
sebagai berikut. 
a. Perencanaan 
      Perencanaan penelitian merupakan segala proses yang dilakukan 
sebelum dilaksanakannya penelitian. Proses yang dilakukan dalam 
perencanaan seperti berikut. 
1) Berdiskusi dengan guru sebagai kolaborator mengenai materi 
pelajaran dan media flash card yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
akan digunakan saat penelitian yang mengacu pada langkah-
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langkah penggunaan media flash card. RPP divalidasikan kepada 
guru kelas. 
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan berupa lembar observasi 
sesuai dengan kajian teori yang diujikan kepada dosen 
pembimbing. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
     Pelaksanaan tindakan dan pengamatan menjadi satu kesatuan. 
Dengan kata lain, pelaksanaan tindakan dan pengamatan tidak dapat 
dipisahkan karena dilakukan pada waktu yang bersamaan. 
1) Pelaksanaan Tindakan 
     Dalam penelitian ini pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru 
kelas. Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan sesuai dengan 
perencanaan penelitian yang telah dibuat. Guru kelas 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
disusun. 
a) Pertemuan 1 
     Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis tanggal 28 April 2016. Pelajaran dimulai pada pukul 
07.00-09.20 WIB. Tema yang dipelajari pada pertemuan 
pertama adalah Kesehatan yaitu tentang kebersihan rumah. 
Pada pertemuan kali ini terdiri dari mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan IPS. Media yang yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu media flash card. 
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Kegiatan Awal. 
     Setiap pagi semua siswa berbaris di halaman sekolah dan bersalaman dengan 
semua guru. Siswa berbaris masuk ke ruang kelas dengan rapi. Semua siswa 
kemudian memberikan salam kepada guru dilanjutkan dengan  ketua kelas 
memimpin untuk berdoa. Guru memberikan salam pembuka untuk memulai 
kegiatan pembelajaran. Siswa kemudian mengkomunikasikan kehadirannya 
kepada guru. 
     Guru melakukan apersepsi dengan menyanyikan lagu “Si Nyamuk Nakal”. 
Siswa bersama-sama guru menyanyikan lagu tersebut. Guru bertanya kepada 
siswa “Anak-anak apa isi dari lagu tersebut?” Siswa menjawab secara beragam 
“Ada banyak nyamuk, ada tikus, tidak suka bersih-bersih rumah”. Guru kemudian 
memberikan pertanyaan lagi “Anak-anak bagaimana jika kalian tinggal di rumah 
yang kotor?” Siswa dan guru kemudian membahas jawaban yang beragam dari 
siswa. guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan Inti. 
     Guru menyiapkan media flash card dengan menyusunnya sesuai dengan 
urutan. Siswa mengamati media flash card dan bertanya tentang nama media dan 
cara menggunakan media tersebut. Guru kemudian memberikan penejelasan 
kepada siswa tentang media flash card dan cara menggunakan flash card dalam 
pembelajaran kali ini. 
     Siswa mengamati flash card yang telah dipegang guru setinggi dada. Siswa 
mengamati guru dengan seksama saat guru mencontohkan cara membaca 
menggunakan flash card dengan ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran, dan 
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kejelasan suara yang baik. Siswa kemudian diminta menirukan kata-kata yang 
dibaca oleh guru dengan waktu yang relatif singkat. Siswa diminta untuk 
mengamati setiap gambar yang terdapat dalam flash card untuk memudahkan 
siswa dalam mengingat kata-kata tersebut.  
     Siswa membaca flash card secara bersama-sama sesuai dengan barisan tempat 
duduknya. Kemampuan setiap kelompok barisan berbeda-beda. Ada yang 
membaca dengan suara keras dan kompak serta ada barisan yang membaca 
dengan suara yang pelan dan kurang kompak. Dalam membaca siswa masih 
kurang memperhatikan lafal dan intonasi. Ada beberapa siswa yang hanya ikut 
bersuara tanpa memperhatikan flash card yang ditunjukkan oleh guru. Untuk 
siswa-siswa yang kurang memperhatikan, guru menunjuk siswa tersebut secara 
individu untuk membaca ulang kalimat pada flash card. Kenyataannya siswa 
tersebut masih kurang lancar dan kurang tepat dalam membaca karena siswa 
masih kebingungan dalam mengeja huruf dan menggabungkan huruf menjadi kata 
ataupun kalimat. Kemudian guru memberikan penjelasan bahwa semua siswa 
akan maju satu per satu untuk tes unjuk kerja membaca menggunakan media flash 
card. 
     Siswa diminta oleh guru untuk maju membaca flash card. Siswa yang aktif 
kemudian mengangkat jarinya kemudian maju membaca. Begitu seterusnya 
sampai tidak ada lagi yang mengacungkan jarinya untuk maju. Ketika siswa tidak 
mau mengajukan diri, guru kemudian memanggil satu per satu siswa tersebut 
untuk praktik membaca di depan. Bahkan ada 4 siswa yang tidak mau maju untuk 
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membaca di depan kelas, namun guru terus membujuknya sampai siswa tersebut 
bersedia membaca di depan. 
     Ketika 10 siswa sudah mulai praktik membaca di depan kelas, siswa yang lain 
mulai ramai dan tidak memperhatikan temannya yang sedang membaca di depan. 
Lalu guru mengkondisikan siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
dilanjutkan kembali. 
     Ketika membaca secara individu, beberapa siswa yang sudah lancar dalam 
membaca mereka kurang memperhatikan intonasi serta siswa membaca dengan 
suara yang kurang jelas dan tidak terdengar oleh semua siswa. Hal ini dikarenakan 
siswa belum percaya diri untuk membaca di depan kelas. Siswa yang belum lancar 
dalam membaca dibimbing oleh guru karena siswa tersebut lama dalam 
mengingat nama huruf, masih mengeja kata, sulit menggabungkan suku kata 
menjadi kata, dan siswa kurang tepat dalam membaca. 
     Setelah semua siswa selesai membaca, siswa dan guru kemudian bertanya 
jawab tentang isi flash card yang telah dibacanya. Terlihat hanya beberapa siswa 
saja yang menjawab pertanyaan dari guru. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai menjaga rumah sehat dan cara menjaga rumah sehat. 
Kegiatan Akhir. 
     Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari pada hari ini. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Setelah 
itu, siswa mengungkapan perasaaannya terkait pembelajaran hari ini. 
Pembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam. 
b) Pertemuan 2 
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     Siklus I pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 Mei 
2016. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan mulai pukul 07.00-09.20 WIB. 
Mata pelajaran pada pertemuan kedua adalah Bahasa Indonesia dan PKn 
dengan tema Budi Pekerti. Pembelajaran lebih difokuskan pada keterampilan 
membaca permulaan siswa dan masih menggunakan media yang sama yaitu 
media flash card. 
Kegiatan Awal. 
     Seperti biasa setiap pagi semua siswa berbaris di halaman sekolah dan 
bersalaman dengan semua guru. Siswa berbaris masuk ke ruang kelas dengan 
rapi. Siswa kemudian memberikan salam kepada guru. Ketua kelas memimpin 
untuk berdoa. Guru memberikan salam pembuka untuk memulai kegiatan 
pembelajaran. Siswa kemudian mengkomunikasikan kehadirannya kepada 
guru. 
     Guru melakukan apresepsi dengan bertanya “Anak-anak mengapa kalian 
selalu berangkat sekolah jam 7 pagi? Kebanyakan siswa menjawab karena bel 
berbunyi pukul 7 dan karena supaya tidak terlambat masuk ke kelas. Siswa 
dan guru kemudian membahas jawaban yang beragam dari siswa. guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan Inti 
     Guru menyiapkan media flash card dengan menyusunnya sesuai dengan 
urutan. Siswa mengamati media flash card. Flash card pada kali ini berisi 
tentang tertib di sekolah. Siswa mengamati flash card yang telah dipegang 
guru setinggi dada. Siswa mengamati guru dengan seksama saat guru 
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mencontohkan cara membaca menggunakan flash card dengan ketepatan, 
lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara yang baik. Siswa kemudian 
diminta menirukan kata-kata yang dibaca oleh guru dengan waktu yang relatif 
singkat. Siswa diminta untuk mengamati setiap gambar yang terdapat dalam 
flash card untuk memudahkan siswa dalam mengingat kata-kata tersebut.  
     Siswa membaca flash card secara bersama-sama sesuai dengan barisan 
tempat duduknya. Kemampuan setiap kelompok barisan berbeda-beda. Seperti 
pada pertemuan pertama ada yang membaca dengan suara keras dan kompak 
serta ada barisan yang membaca dengan suara yang pelan dan kurang kompak. 
Dalam membaca siswa masih kurang memperhatikan intonasi, mereka 
membaca dengan terburu-buru. 
     Ketika pembelajaran ada siswa yang ramai dan sibuk bermain sendiri tanpa 
memperhatikan flash card yang ditunjukkan oleh guru. Kemudian guru 
menunjuk siswa tersebut secara individu untuk membaca ulang kalimat pada 
flash card. Guru memberikan kesempatan sekali lagi kepada siswa untuk 
membaca flash card secara bersama-sama. Guru memberikan penjelasan 
bahwa semua siswa akan maju satu per satu untuk tes unjuk kerja membaca 
menggunakan media flash card. 
     Seperti pertemuan pertama guru menawarkan kepada siswa untuk maju 
membaca menggunakan flash card. Siswa yang aktif kemudian mengangkat 
jarinya kemudian maju membaca. Begitu seterusnya sampai semua siswa maju 
untuk membaca. Ketika siswa tidak mau mengajukan diri, guru kemudian 
memanggil satu per satu siswa tersebut untuk praktik membaca di depan. 
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Awalnya semua siswa memperhatikan, ketika 12 siswa sudah mulai praktik 
membaca di depan kelas, siswa yang lain mulai ramai dan tidak 
memperhatikan temannya yang sedang membaca di depan. Lalu guru 
mengkondisikan siswa sehingga kegiatan pembelajaran dapat dilanjutkan 
kembali. 
     Pada pembelajaran kali ini mengalami kemajuan, siswa sudah membaca 
dengan lancar tetapi siswa masih kurang jelas dalam membaca serta masih 
kurang memperhatikan lafal dan intonasi. Bagi siswa yang belum lancar dalam 
membaca, siswa tersebut selalu dibimbing oleh guru karena lama dalam 
mengingat nama huruf, masih mengeja, kesulitan dalam menggabungkan suku 
kata menjadi kata, dan siswa kurang tepat dalam membaca. 
     Setelah semua siswa selesai membaca, siswa dan guru kemudian bertanya 
jawab tentang isi flash card yang telah dibacanya. Terlihat hanya beberapa 
siswa saja yang aktif menjawab pertanyaan dari guru. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai perilaku tertib di sekolah. 
Kegiatan Akhir. 
     Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dipelajari hari ini. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. 
Setelah itu siswa mengungkapan perasaaannya terkait pembelajaran hari ini. 
2) Observasi Tindakan Siklus I 
     Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash card  pada saat 
penelitian berlangsung. Observasi ini dilaksanakan menggunakan lembar 
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observasi yang telah disusun. Data yang didapat dari hasil observasi yaitu 
proses pembelajaran siswa menggunakan media flash card. 
a) Proses Pembelajaran 
     Proses pembelajaran dilihat dari kegiatan guru dan siswa selama proses 
pembelajaran membaca permulaan melalui penggunaan media flash card 
di kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. Observasi kepada guru yaitu 
dengan mengamati guru dalam menyampaikan materi serta membimbing 
siswa selama pembelajaran, sedangkan observasi kepada siswa difokuskan 
pada kegiatan siswa dalam membaca permulaan melalui media flash card. 
     Pada siklus I pertemuan pertama siswa terlihat antusias dan senang 
selama mengikuti pembelajaran membaca permulaan menggunakan media 
flash card. Siswa mengamati flash card yang dipegang guru dengan baik. 
Siswa berlatih membaca dengan memperhatikan guru dalam membaca 
menggunakan flash card, tetapi siswa kurang memperhatikan penggunaan 
media flash card. Jadi awalnya siswa masih bingung dalam menggunakan 
flash card. Oleh karena itu, ketika siswa praktik membaca permulaan 
menggunakan flash card, siswa membaca dengan pelan.  
     Ketika siswa diminta untuk melakukan praktik membaca permulaan 
secara individu menggunakan flash card awalnya hanya siswa yang aktif 
yang bersedia maju untuk membaca tanpa ditunjuk oleh guru. Selebihnya 
guru yang menunjuk siswa secara acak untuk maju ke depan. Hal ini 
dikarenakan siswa masih malu-malu dan tidak percaya diri untuk 
mengajukan diri ke depan kelas. 
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     Pada saat siswa praktik membaca permulaan menggunakan flash card secara 
individu siswa yang lain mulai ramai. Awalnya siswa memperhatikan dan 
memberikan tepuk tangan kepada siswa yang telah praktik membaca 
menggunakan flash card. Setelah 10 anak maju, suasana kelas mulai ramai. Siswa 
ramai dan tidak memperhatikan temannya yang sedang praktik membaca 
permulaan menggunakan flash card. Guru selalu mengkondisikan siswa agar 
pembelajaran dapat dilanjutkan. 
     Setelah semua siswa praktik membaca permulaan menggunakan flash card, 
selanjutnya guru menjelaskan materi mengenai rumah sehat sambil bertanya 
jawab dengan siswa. Hanya 1 siswa yang berani bertanya kepada guru. Siswa 
yang lain terlihat kurang percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru. 
Namun, siswa terlihat aktif ketika menjawab pertanyaan dari guru. 
     Dalam praktik membaca permulaan pertemuan pertama, rata-rata siswa masih 
kurang tepat dalam membaca, siswa belum memperhatikan lafal dan intonasi, dan 
siswa hanya memperhatikan gambar yang terdapat dalam flash card. Siswa lancar 
dalam membaca namun suara siswa masih sangat kurang jelas dan tidak terdengar 
oleh semua siswa. Hal ini dikarenakan siswa kurang percaya diri dalam membaca 
secara individu di depan kelas. Dalam hal ini guru membimbing siswa dengan 
baik. Karena suara siswa yang sedang membaca kurang jelas, maka siswa yang 
lain bermain pada saat pembelajaran berlangsung. 
     Pada siklus I pertemuan ke dua pada pembelajaran membaca permulaan 
melalui penggunaan flash card mengalami kemajuan dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya. Siswa terlihat antusias dan senang mengikuti 
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pembelajaran. Siswa sudah mulai percaya diri dalam pembelajaran. Beberapa 
siswa mulai berani mengajukan diri untuk tes membaca permulaan menggunakan 
media flash card tanpa ditunjuk oleh guru. 
     Siswa mengamati media flash card yang dipegang guru dengan baik. Siswa 
berlatih membaca dengan memperhatikan guru dalam membaca menggunakan 
flash card, dan siswa sudah memperhatikan penggunaan media flash card. 
Sehingga ketika siswa praktik membaca permulaan menggunakan flash card, 
siswa membaca denan waktu yang relatif singkat. 
     Pada saat siswa praktik membaca permulaan menggunakan flash card secara 
individu seperti pertemuan sebelumnya siswa yang lain mulai ramai. Awalnya 
siswa memperhatikan dan memberikan tepuk tangan kepada siswa yang telah 
praktik membaca menggunakan flash card. Setelah 12 anak maju, suasana kelas 
mulai ramai. Siswa ramai dan tidak memperhatikan temannya yang sedang praktik 
membaca permulaan menggunakan flash card. Guru selalu mengkondisikan siswa 
agar pembelajaran dapat dilanjutkan. 
     Setelah semua siswa praktik membaca permulaan menggunakan flash card, 
selanjutnya guru menjelaskan materi mengenai perilaku tertib di sekolah sambil 
bertanya jawab. Hanya siswa yang aktif yang berani bertanya kepada guru. Siswa 
yang lain terlihat kurang percaya diri untuk mengajukan pertanyaan kepada guru. 
Namun siswa terlihat aktif ketika menjawab pertanyaan dari guru. 
      Siswa lancar dalam membaca dan mulai memperhatikan lafal dan intonasi. 
Hanya beberapa siswa saja yang kurang tepat dalam melafalkan kata. Dalam 
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membaca permulaan, siswa membaca permulaan dengan suara yang kurang jelas 
dan belum terdengar oleh seluruh siswa. 
     Hasil observasi terhadap siswa pada siklus I dalam pembelajaran membaca 
permulaan melalui penggunaan media flash card dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN Surokarsan 
2 Yogyakarta Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Berdasarkan  data tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran keterampilan membaca permulaan melalui penggunaan media flash 
card selama siklus I mengalami peningkatan. Rata-rata dari hasil aktivitas siswa 
siklus I  pada pembelajaran membaca permulaan melalui flash card adalah 
59,38%. 
 
 
No Aspek 
Skor Hasil Observasi Siswa dalam 
Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 3 3 
2 2 3 
3 3 3 
4 2 2 
5 1 2 
6 2 3 
7 3 3 
8 2 3 
9 2 3 
10 1 1 
11 2 3 
12 2 3 
Jumlah Skor 25 32 
Presentase (%) 52,08 66,67 
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b) Hasil Tes Unjuk Kerja  
     Selain dilihat dari hasil observasi, keberhasilan pembelajaran juga dilihat 
dari hasil tes unjuk kerja membaca permulaan melalui penggunaan flash card. 
Tes unjuk kerja dilakukan secara individu untuk mengukur keterampilan siswa 
dalam membaca permulaan. Dalam pelaksanaannya, siswa satu persatu maju 
ke depan kelas kemudian membaca kata-kata yang terdapat dalam flash card. 
     Untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa, aspek-aspek 
yang diperhatikan dalam tes unjuk kerja membaca permulaan yaitu ketepatan, 
lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Pada setiap pertemuan yaitu 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua keterampilan membaca permulaan 
melalui media flash card terdapat perbedaan menjadi lebih baik. Kata-kata 
yang yang sebelumnya kurang tepat, siswa sudah membaca dengan tepat dan 
lancar. Untuk lafal dan intonasi rata-rata siswa masih belum memperhatikan. 
Siswa masih terburu-buru dalam membaca. Pada siklus I ini siswa masih 
membaca dengan suara yang kurang jelas. 
     Dari hasil penelitian siklus I, hasil tes unjuk kerja pada pembelajaran 
membaca permulaan melalui penggunaan media flash card mengalami 
peningkatan dari pratindakan sampai dengan siklus I. Peningkatan hasil tes 
unjuk kerja keterampilan membaca permulaan siklus I dapat dilihat pada tebel 
berikut. 
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca Permulaan 
Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Perbandingan Hasil Tes 
Rata-rata Keteranga 
P1 P2 
1. 20 23 21,5 Tidak tuntas 
2. 67 72 69,5 Tidak tuntas 
3. 48 63 55,5 Tidak tuntas 
4. 18 24 21 Tidak tuntas 
5. 29 34 31,5 Tidak tuntas 
6. 82 86 84 Tuntas 
7. 80 81 80,5 Tuntas 
8. 87 90 88,5 Tuntas 
9. 90 93 91,5 Tuntas 
10. 68 81 74,5 Tidak tuntas 
11. 29 32 30,5 Tidak tuntas 
12. 64 72 68 Tidak tuntas 
13. 89 90 89,5 Tuntas 
14. 90 88 89 Tuntas 
15. 75 80 77,5 Tidak tuntas 
16. 86 89 87,5 Tuntas 
17. 33 36 34,5 Tidak tuntas 
18. 91 93 92 Tuntas 
19. 90 93 91,5 Tuntas 
20. 93 98 95,5 Tuntas 
21. 58 70 64 Tidak tuntas 
22. 80 81 80,5 Tuntas 
23. 89 92 90,5 Tuntas 
24. 90 92 91 Tuntas 
25. 83 88 85,5 Tuntas 
26. 86 88 87 Tuntas 
27. 92 94 93 Tuntas 
28. 90 93 91,5 Tuntas 
29. 54 69 61,5 Tidak tuntas 
Jumlah 2031 2185 2118  
Rata-rata 70,03 75,34 73,03  
Gambar 3. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan 
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     Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata siswa pada siklus I 
meningkat menjadi 73,03. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan rata-rata 
peningkatan keterampilan membaca permulaan dari pratindakan sampai siklus I, 
seperti berikut. 
 
melalui Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta pada Pratindakan dan Siklus I 
 
     Berdasarkan hasil tabel dan diagram batang di atas, dapat diketahui bahwa 
adanya peningkatan rata-rata keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I 
SDN Surokarsan 2 Yogyakarta melalui penggunaan media flash card. 
Peningkatan tersebut sebesar 12,03 dari pratindakan sebesar 61 dan pada siklus I 
menjadi 73,03. Berikut presentase kategori keterampilan membaca permulaan 
pada siklus I. 
54
56
58
60
62
64
66
68
70
72
74
Pratindakan
Siklus I
61 
73.03 Pratindakan
Siklus I
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Tabel 1. Persentase Kategori Keterampilan Membaca Permulaan melalui 
Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta Siklus I 
 
      Dari tabel di atas, diketahui bahwa 15 siswa memperoleh nilai dalam kategori 
membaca sangat baik dengan persentase 51,73%. Siswa dalam kategori membaca 
baik sebanyak 8 siswa dengan presentase 27,59%. Hanya 1 siswa yang 
memperoleh kategori cukup dan sangat kurang yaitu sebesar 3,44%. Siswa yang 
mendapat kategori kurang sebanyak 4 siswa dengan persentase 13,8%. 
     Berdasarkan data di atas, pencapaian persentase rerata dari pratindakan sampai 
siklus I juga mengalami peningkatan. Persentase pencapaian rerata dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 9. Persentase Pencapaian Rerata Keterampilan Membaca Permulaan 
melalui Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta Siklus I 
 
Keadaan 
Pencapaian Rerata 
Tuntas Persentase 
(%) 
Tidak 
Tuntas 
Persentase 
(%) 
Pratindakan 12 41,38 17 58,62 
Siklus I 17 58,62 12 41,38 
 
No Kategori 
Rentang 
Nilai 
Jumla
h 
Siswa 
Persentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-
rata 
kelas 
Jumlah 
siswa 
mencapa
i Rerata 
Persentase 
Pencapaian 
Rerata 
(%) 
1 Sangat 
baik 
81-100 15 51,73  
 
 
73,03 
 
 
 
17 
 
 
 
58,62 
2 Baik 61-80 8 27,59 
3 Cukup  41-60 1 3,44 
4 Kurang  21-40 4 13,8 
5 Sangat 
Kurang 
0-20 
1 3,44 
Jumlah  29  
Nilai tertinggi 95,5 
Nilai terendah  21,5 
Pencapaian Rerata Cukup 
76 
 
      Dengan demikian, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai rerata 
pada pratindakan sebanyak 12 siswa, pada siklus I naik menjadi 17 siswa. 
Sedangkan siswa yang belum mencapai rerata pada pratindakan sebanyak 17 
siswa dan pada siklus I berkurang menjadi 12 siswa. 
     Rata-rata keterampilan membaca permulaan melalui media flash card pada 
setiap aspek juga mengalami peningkatan. Pada aspek ketepatan mencapai 14,34 
naik sebesar 2,79, aspek lafal mencapai 14,41 naik sebesar 2,31, aspek intonasi 
naik sebesar 2,48 menjadi 15,10, aspek kelancaran naik sebesar 2,97 menjadi 15, 
dan aspek kejelasan suara naik sebesar 1,56 menjadi 14,24.  
     Rata-rata keterampilan membaca permulaan melalui media flash card pada 
setiap aspek selama siklus I dapat disajikan dalam diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Rata-rata Aspek Keterampilan Membaca Permulaan Siklus I 
 
     Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta mengalami peningkatan. 
14.34 14.41 15.1 
15 14.24 
0
5
10
15
20
Aspek
Keterampilan
Membaca
Permulaan
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Nilai rata-rata keterampilan membaca siswa meningkat dari pratindakan sebesar 
61 menjadi 73,03 yang termasuk dalam kategori baik. Persentase ketuntasan juga 
mengalami peningkatan, yaitu dalam pencapaian rerata dari pratindakan sebesar 
41,38% berada dalam kategori kurang, pada siklus I meningkat menjadi 58,62% 
dimana berada dalam kategori cukup. Namun jumlah siswa yang memiliki nilai di 
atas rerata belum mencapai 75%. Selain itu, dari hasil pengamatan masih perlu 
perbaikan dalam pengkondisian siswa agar siswa lebih memperhatikan guru dan 
temannya yang sedang membaca. 
      Berdasarkan hasil pengamatan, siswa yang duduk berdasarkan barisannya 
cenderung bermaian sendiri dengan teman disekelilingnya. Dalam tes unjuk kerja 
membaca permulaan, siswa juga masih terlihat kurang dalam lafal, intonasi, dan 
kejelasan suara. Siswa masih kurang percaya diri dan malu-malu ketika membaca 
menggunakan media flash card. Oleh karena itu, untuk pelaksanaan siklus II perlu 
memperbaiki beberapa hal yang telah disebutkan di atas agar pembelajaran 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
c. Refleksi Tindakan Siklus I 
     Setelah melaksanakan tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, 
tahap selanjutnya adalah refleksi. Refleksi dilaksanakan untuk meninjau 
kembali kekurangan maupun kelebihan selama proses pemberian tindakan, 
menemukan masalah selama penelitian, dan mencari solusi yang akan 
dilakukan untuk siklus selanjutnya agar lebih baik dari siklus I. Berikut hal-hal 
yang perlu direfleksikan dalam tindakan siklus II, sebagai berikut. 
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1) Satu kelas hanya tersedia satu paket flash card serta penggunaan kalimat 
dalam flash card yang terlalu panjang dengan penggunaan waktu yang 
relatif cepat. Sehingga siswa kurang memperhatikan aspek ketepatan, lafal, 
intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara dalam tes unjuk kerja membaca 
permulaan menggunakan flash card. Siswa kurang konsentrasi dan 
terburu-buru ketika praktik membaca permulaan di depan. Cara 
mengatasinya yaitu dengan memperbanyak flash card dan di dalam flash 
card memuat kalimat yang lebih singkat agar siswa dapat berlatih terlebih 
dahulu dan memperhatikan aspek-aspek dalam membaca permulaan 
sebelum praktik di depan.  
2) Siswa yang sudah maupun yang belum praktik membaca permulaan ramai 
dan kurang memperhatikan teman yang sedang praktik membaca. Hal ini 
dikarenakan siswa bosan karena terlalu lama menunggu teman lain yang 
sedang praktik. Cara mengatasinya adalah dengan pemberian motivasi 
oleh guru kepada siswa untuk mendapatkan perhatian yang lebih. Caranya 
adalah dengan membagi siswa menjadi 9 kelompok secara acak. Masing-
masing kelompok saling berebut menunjukkan flash card yang diminta 
oleh guru. Hal ini agar siswa lebih kondusif dan lebih memperhatikan guru 
dan temannya yang sedang praktik membaca permulaan menggunakan 
media flash card. Dengan berkelompok guru mengganti cara menentukan 
urutan siswa dalam praktik membaca permulaan sehingga siswa lebih 
fokus, aktif, dan tidak ramai sendiri. 
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3) Guru kurang optimal dalam mengkondisikan suasana kelas, hal ini 
dikarenakan jumlah siswa yang banyak dan sering ramai sehingga guru 
kesulitan dalam mengkondisikan siswa. Cara mengatasinya adalah guru 
sebelum memulai pelajaran selalu mengingatkan siswa untuk tertib di 
dalam kelas dan membuat perjanjian agar siswa tetap memperhatikan. 
     Beberapa kemajuan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I di kelas I SDN 
Surokarsan 2 Yogyakarta, seperti berikut. 
1) Dalam membaca permulaan siswa mulai mengenal dan memperhatikan 
aspek-aspek membaca seperti ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran dan 
kejelasan suara. 
2) Siswa menjadi lebih aktif selama kegiatan pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan media flash card. 
3) Siswa sangat antusias selama kegiatan pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media flash card. 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
     Sama seperti siklus I, siklus II juga dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Kegiatan siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 dan 14 Mei 2016. 
Tahapan kegiatan yang dilaksanakakn pada siklus II dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
     Berdasarkan pelaksanaan kegiatan siklus I, diketahui beberapa 
kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada perencanaan 
pelaksanaan siklus II mengacu pada perbaikan siklus I. Hal ini dapat 
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memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I agar dapat mencapai 
hasil yang maksimal. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
perencanaan, sebagai berikut. 
1) Berdiskusi dengan guru kelas I sebagai kolaborator mengenai materi 
pelajaran dan media flash card yang akan digunakan dalam penelitian. 
2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
digunakan saat penelitian yang mengacu pada langkah-langkah 
penggunaan media flash card. RPP divalidasikan kepada guru kelas. 
3) Mempersiapkan instrumen pengamatan yaitu lembar observasi yang 
sesuai dengan kajian teori. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
     Pelaksanaan tindakan dan pengamatan merupakan sebuah kesatuan. 
Artinya bahwa pelaksanaan tindakan dan pengamatan dilakukan pada 
waktu yang sama dan tidak dapat dipisahkan. 
1) Pelaksanaan Tindakan 
      Tindakan dalam penelitian siklus II dilaksanakan dalam dua 
pertemuan. Pelaksanaan penelitian tindakan ini dilaksanakan 
berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Selain itu pelaksanaan 
penelitian ini dapat disesuaikan dengan kondisi siswa dan lingkungan 
belajar siswa. Pelaksanaan penelitian tindakan siklus II dapat diuraikan, 
sebagai berikut. 
a) Pertemuan 1 
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       Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 10 
Mei 2016. Kegiatan pemebelajaran dimulai pukul 07.00-09.20 WIB. Tema yang 
akan dipelajari pada pertemuan pertama yaitu Budi Pekerti. Pelajaran tematik 
pada pertemuan pertama terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. 
Media yang yang digunakan dalam pembelajaran yaitu media flash card. 
Kegiatan Awal 
     Seperti biasanya setiap hari siswa masuk pukul 07.00 dan berbaris di halaman 
sekolah. Siswa berbaris dengan rapi kemudian berjalan menuju kelas sambil 
bersalaman dengan semua guru. Guru kelas juga memasuki ruang kelas. Ketua 
kelas mempimpin doa di depan kelas. Siswa kemudian memberikan salam hormat 
kepada guru kelas. Guru menyampaikan salam untuk mengawali pelajaran. Siswa 
mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru. Siswa dan guru bertanya jawab 
tentang materi sebelumnya. 
     Guru menyampaikan apersepsi dengan bertanya jawab “Anak-anak coba kalian 
lihat bagaimana cuaca di luar kelas” Siswa kemudian menjawab pertanyaan dari 
guru dengan serentak jika cuaca pada hari ini cerah. Guru kemudian memberikan 
pertanyaan lagi kepada siswa,” Anak-anak kapan kalian bisa melihat pelangi?” 
Siswa dan guru kemudian membahas jawaban yang beragam dari siswa. 
Kemudian guru mengajak siswa menyanyikan lagu “Pelangi” bersama-sama. 
Setelah menyanyikan lagu “Pelangi” guru kemudian menyampaikan tujuan 
pelajaran pada kali ini. 
Kegiatan Inti. 
82 
 
     Guru menyiapkan media flash card dan menyusunnya sesuai dengan urutan. 
Siswa mengamati media flash card. Flash card pada kali ini berisi tentang cuaca. 
Siswa mengamati flash card yang telah dipegang guru setinggi dada. Siswa 
mengamati guru dengan seksama saat guru mencontohkan cara membaca 
menggunakan flash card dengan ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran, dan 
kejelasan suara yang baik. Siswa kemudian diminta menirukan kata-kata yang 
dibaca oleh guru dengan waktu yang relatif singkat. Siswa diminta untuk 
mengamati setiap gambar yang terdapat dalam flash card untuk memudahkan 
siswa dalam mengingat kata-kata tersebut.  
     Siswa membaca flash card secara bersama-sama sesuai dengan barisan tempat 
duduknya. Guru memberikan kesempatan sekali lagi kepada siswa untuk 
membaca flash card secara bersama-sama. Pada pertemuan kali ini siswa terlihat 
kompak pada saat membaca. Dalam membaca permulaan siswa sudah mulai 
memperhatikan lafal dan intonasi serta membaca dengan suara yang jelas. 
     Sebelum memulai tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan, guru 
memberikan peraturan agar guru lebih mudah dalam mengkondisikan siswanya. 
Peraturannya adalah apabila siswa ramai sendiri ketika temannya sedang tes unjuk 
kerja membaca permulaan, maka siswa tersebut harus praktik membaca 
permulaan sebanyak 10 kali. Dengan hal ini, siswa mulai mengkondisikan dirinya 
walaupun masih ada siswa yang ramai sendiri ketika temannya sedang tes 
membaca permulaan namun masih bisa dikondisikan oleh guru. 
     Siswa dibagi menjadi 9 kelompok secara acak. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 
anak. Setiap kelompok mendapat 1 paket flash card yang sudah disusun. Siswa 
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diberi penjelasan bahwa siswa akan berkompetisi untuk menunjukkan flash card 
yang memuat kalimat yang diminta oleh guru. Awalnya guru menyebutkan salah 
satu kalimat yang terdapat dalam flash card. Siswa yang paling cepat dan benar 
menemukan ialah yang mendapat giliran untuk tes unjuk kerja keterampilan 
membaca permulaan. Siswa terlihat sangat senang dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Dengan berkompetisi siswa tidak merasa bosan dan lebih 
memperhatikan selama pembelajaran. 
     Masing-masing kelompok mendapat 1 paket flash card, maka ketika ada siswa 
yang sedang praktik membaca permulaan siswa yang lain dapat menyimak 
melalui flash card masing-masing. Sehingga kesalahan-kesalahan siswa dalam 
membaca permulaan berkurang. Untuk siswa yang belum lancar dalam membaca 
permulaan, mereka mendapat giliran yang terakhir karena lambat dalam 
menemukan flash card yang diminta guru. Guru membimbing siswa yang kurang 
lancar dalam membaca permulaan. Lafal, intonasi, ketepatan, kelancaran dan 
kejelasan suara sudah mulai meningkat namun belum maksimal. 
     Siswa yang sudah lancar dalam membaca permulaan, ketika tes unjuk kerja 
keterampilan membaca permulaan melalui flash card dapat dengan cepat 
membaca. Lafal, intonasi dan kejelasan suara sudah mulai meningkat. Kesalahan 
dalam membaca permulaan juga sudah berkurang. Siswa mulai percaya diri dan 
tidak ragu-ragu dalam membaca permulaan. Siswa juga mampu membaca 
menggunakan flash card dalam waktu yang cepat. 
     Setelah semua siswa selesai praktik membaca permulaan, siswa dan guru 
kemudian bertanya jawab terkait isi flash card yang telah dibacanya. Terlihat 
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banyak siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru. Siswa 
mendengarkan penjelasan guru mengenai berbagai macam cuaca dan tanda-
tandanya. 
Kegiatan Akhir. 
     Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Setelah itu, 
siswa mengungkapan perasaaannya terkait pembelajaran hari ini.  
b) Pertemuan 2 
     Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 14 Mei 
2016. Kegiatan pemebelajaran dimulai pukul 08.10 sampai dengan pukul 
10.45 WIB. Tema yang akan dipelajari pada pertemuan kedua sama dengan 
pertemuan pertama yaitu Budi Pekerti. Pelajaran tematik pada pertemuan ini 
melanjutkan dari pertemuan sebelumnya yaitu mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan IPA. Media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu media 
flash card. 
Kegiatan Awal. 
     Pembelajaran hari ini dimulai pukul 08.10-10.45 WIB. Awalnya siswa 
kurang tertib karena pelajaran sebelumnya adalah olah raga. Ada siswa yang 
belum memakai seragam dan masih ada siswa yang makan jajan di kelas. 
Setelah semua siswa duduk pada kursinya masing-masing, kemudian ketua 
memimpin doa untuk memulai pelajaran. Siswa kemudian memberikan salam 
hormat kepada guru. Siswa menjawab salam dari guru untuk memulai 
pelajaran. Siswa mengkomunikasikan kehadirannya kepada guru. 
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     Guru menyampaikan apersepsi dengan bernyanyi “Tik-tik Bunyi Hujan” secara 
bersama-sama. Guru kemudian memberikan pertanyaan kepada siswa “Anak-anak 
apa yang kalian rasakan ketika hujan turun?” Siswa kemudian menjawab 
pertanyaan dari guru dengan serentak jika terjadi hujan maka udara akan terasa 
dingin. Kemudian guru bertanya lagi “Apa yang kalian lakukan ketika turun 
hujan?” Siswa menjawab dengan jawaban yang beragam. Lalu guru dan siswa 
membahas jawaban siswa. Guru kemudian menyampaikan tujuan pelajaran pada 
kali ini. 
Kegiatan Inti. 
     Guru menyiapkan media flash card dan menyusunnya sesuai dengan urutan. 
Siswa mengamati media flash card. Flash card kali ini berisi tentang musim yang 
ada di Indonesia. Siswa mengamati flash card yang telah dipegang guru setinggi 
dada. Siswa mengamati guru dengan seksama saat guru mencontohkan cara 
membaca menggunakan flash card dengan ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran, 
dan kejelasan suara yang baik. Siswa kemudian diminta menirukan kata yang 
dibaca oleh guru dengan waktu yang relatif singkat. Siswa diminta untuk 
mengamati setiap gambar yang terdapat dalam flash card untuk memudahkan 
siswa dalam mengingat kata-kata tersebut. 
     Siswa membaca flash card secara bersama-sama sesuai dengan barisan tempat 
duduknya. Guru memberikan kesempatan sekali lagi kepada siswa untuk 
membaca flash card secara bersama-sama. Seperti pertemuan sebelumnya siswa 
terlihat kompak pada saat membaca. Dalam membaca permulaan siswa sudah 
mulai memperhatikan lafal dan intonasi serta membaca dengan suara yang jelas. 
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     Sebelum memulai tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan, guru 
memberikan peraturan agar guru lebih mudah dalam mengkondisikan siswanya. 
Peraturannya adalah apabila siswa ramai sendiri ketika temannya sedang tes unjuk 
kerja membaca permulaan, maka siswa tersebut harus praktik membaca 
permulaan sebanyak 10 kali. Dengan ini siswa mulai mengkondisikan dirinya. 
     Siswa dibagi menjadi 9 kelompok secara acak. Setiap kelompok mendapat 1 
paket flash card yang sudah disusun. Siswa diberi penjelasan bahwa siswa akan 
berkompetisi untuk menunjukkan flash card yang memuat kata-kata yang diminta 
oleh guru. Awalnya guru menyebutkan salah satu kalimat yang terdapat dalam 
flash card. Siswa yang paling cepat dan benar menemukan ialah yang mendapat 
giliran untuk tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan. Siswa terlihat 
sangat senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dengan berkompetisi 
siswa tidak merasa bosan dan lebih memperhatikan selama pembelajaran. 
     Dalam pelaksanaannya ada siswa yang ramai sendiri, sesuai dengan peraturan, 
siswa yang tidak memperhatikan temannya dalam membaca permulaan akan 
mendapat hukuman. Ada dua siswa yang dihukum yaitu membaca flash card 
sebanyak 10 kali. Siswa tersebut dengan antusias membacanya. 
     Seperti sebelumnya untuk siswa yang belum lancar dalam membaca 
permulaan, mereka mendapat giliran yang terakhir karena lambat dalam 
menemukan flash card yang diminta guru. Terdapat lima siswa yang masih 
kurang lancar dalam membaca permulaan dan guru tetap membimbingnya. Pada 
pertemuan kedua ini siswa sudah mampu menggabungkan suku kata menjadi kata, 
membaca dengan lafal dan intonasi yang baik namun siswa masih membaca 
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dengan sangat pelan. Namun demikian siswa mengikuti pembelajaran ini dengan 
antusias. Siswa berusaha menemukan kalimat yang diminta oleh guru dan siswa 
terlihat tidak malu-malu lagi ketika praktik membaca permulaan di depan teman-
temannya. 
     Siswa yang sudah lancar dalam membaca permulaan ketika tes unjuk kerja 
membaca permulaan melalui flash card dapat dengan cepat membaca. Hampir 
tidak ada kesalahan dalam membaca. Siswa sudah membaca dengan lafal dan 
intonasi yang baik dan membaca dengan suara yang jelas. Karena siswa mulai 
percaya diri dalam membaca permulaan. Sehingga suara siswa sudah terdengar 
oleh seluruh siswa. Siswa mampu membaca permulaan menggunakan flash card 
dalam waktu yang cepat. 
     Setelah semua siswa selesai membaca permulaan, siswa dan guru kemudian 
bertanya jawab terkait flash card yang telah dibacanya. Siswa terlihat aktif 
bertanya tentang hal yang belum diketahui, serta kebanyakan siswa aktif dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai musim yang terjadi di Indonesia. 
Kegiatan Akhir 
     Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Setelah itu, 
siswa mengungkapan perasaaannya terkait pembelajaran hari ini. 
2) Observasi Tindakan Siklus II 
     Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash card  pada saat 
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penelitian berlangsung. Observasi ini dilaksanakan menggunakan lembar 
observasi yang telah disusun. Data yang didapat dari hasil observasi yaitu 
proses pembelajaran siswa menggunakan media flash card. 
a) Proses Pembelajaran 
     Proses pembelajaran dilihat dari kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran membaca permulaan melalui penggunaan media flash card 
di kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. Observasi kepada kepada siswa 
difokuskan pada kegiatan siswa dalam membaca permulaan melalui 
penggunaan media flash card. Pelaksanakan pembelajaran membaca 
permulaan di kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta pada siklus II dapat 
dikatakan berhasil. 
     Berdasarkan perbaikan pada siklus I, guru sudah dapat menkondisikan 
kelas sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif. Pada 
tindakan siklus II siswa terlihat sangat antusias dan senang dalam 
mengikuti pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash 
card. Siswa mengamati flash card yang dipegang guru dengan sangat baik. 
Siswa berlatih membaca permulaan dengan memperhatikan guru dalam 
membaca menggunakan flash card, serta siswa sudah memperhatikan 
penggunaan media flash card dengan baik. Dengan demikian, ketika siswa 
praktik membaca permulaan menggunakan flash card, siswa sudah dapat 
menggunakannya dengan baik yaitu dalam waktu yang relatif singkat.  
     Pada siklus II siswa sangat aktif dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran membaca permulaan. Dalam pembelajaran guru juga sudah 
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melaksanakan pembelajaran menggunakan media flash card dengan tepat. 
Susasana kelas juga lebih kondusif karena siswa mudah dikondisikan jika 
dibandingakan dengan siklus I.  Dengan diadakannya kompetisi siswa 
sangat bersemangat menemukan kalimat yang terdapat dalam flash card. 
Karena siswa yang paling cepat menemukan kalimat yang diminta guru, 
siswa tersebut mendapat giliran untuk praktik membaca permulaan. Untuk 
siswa yang masih kurang dalam membaca permulaan, guru selalu 
membimbing siswa tersebut sampai mengalami peningkatan. 
     Dengan diadakannya kompetisi, siswa menjadi lebih fokus dan 
konsentrasi selama pembelajaran. Ketika siswa praktik membaca 
permulaan secara individu, siswa yang lain sudah dapat memperhatikan 
temannya yang sedang praktik membaca permulaan jika dibandingkan 
dengan siklus I. Hal ini dikarenakan setiap kelompok mempunyai flash 
card sehingga setiap siswa dapat belajar membaca permulaan sambil 
mengoreksi siswa yang sedang praktik membaca permulaan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan siswa membenarkan apabila temanya melakukan 
kesalahan dalam melafalkan kata yang terdapat dalam flash card.  
     Rata-rata siswa sudah mengalami peningkatan dalam membaca 
permulaan menggunakan flash card. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 
siklus I siswa yang masih mengeja huruf sudah mulai menggabungkan 
suku kata dan kata hingga menjadi kalimat karena dibantu dengan adanya 
gambar yang mendukung. Selain itu siswa sudah mulai memperhatikan 
intonasi yang awalnya siswa membaca tanpa jeda. 
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     Berdasarkan hasil observasi pada siklus II yaitu pada pertemuan 
pertama dan kedua kegiatan pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan flash card mengalami peningkatan.  Hal ini terlihat dari 
siswa sudah memperhatikan lafal dan intonasi dalam membaca permulaan 
sehingga siswa membaca dengan tidak tergesa-gesa. Kesalahan siswa 
dalam membaca mulai berkurang bahkan tidak ada kesalahan dalam 
membaca. Siswa juga mampu membaca permulaan dengan suara yang 
jelas dan terdengar oleh semua siswa. 
     Dalam praktik membaca permulaan menggunakan flash card siswa 
lebih fokus dalam membaca karena penggunaannya yang relatif cepat. 
Siswa membaca dengan memperhatikan ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran dan kejelasan suara. Siswa mulai memahami bahwa dalam 
membaca permulaan perlu memperhatikan hal-hal tersebut sehingga siswa 
membaca permulaan dengan tidak tergesa-gesa. Selain itu siswa mulai 
berani dan percaya diri karena siswa sudah membaca permulaan dengan 
suara yang jelas dan terdengar oleh semua siswa. 
     Aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan siklus I. Siswa dapat mengkondisikan dirinya di dalam kelas 
sehingga pelajaran lebih tertib dan kondusif. Selain itu siswa terlihat aktif 
dan percaya diri dalam menjawab pertanyaan dari guru serta siswa aktif 
bertanya jika ada kata atau hal yang belum dimengerti. Berikut hasil 
observasi pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash 
card pada siklus II siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
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Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN 
Surokarsan 2 Yogyakarta Siklus II 
 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
     Berdasarkan data hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa proses 
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash card pada siswa 
kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta selama siklus II mengalami 
peningkatan. Peningkatan siklus II dari pertemuan pertama ke pertemuan 
kedua sebesar 10,41%. Rata-rata hasil aktivitas siswa selama pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media flash card pada siklus II mencapai 
80,20%. Pada siklus II ini meningkat sebesar 20,82% dari siklus I. 
b) Hasil Tes Unjuk Kerja 
     Tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan secara individu 
dilaksanakan untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian siklus II, pembelajaran membaca permulaan 
No. Aspek 
Skor Hasil Observasi Siswa dalam 
Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 4 4 
2 3 4 
3 3 4 
4 2 3 
5 2 2 
6 3 3 
7 4 4 
8 3 4 
9 3 3 
10 3 4 
11 3 3 
12 3 3 
Jumlah Skor 36 41 
Presentase (%) 75 85,41 
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menggunaakan flash card mengalami peningkatan. Berikut hasil tes unjuk 
kerja keterampilan membaca permulaan siklus II. 
Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca Permulaan 
Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta Siklus II 
 
No 
Perbandingan Hasil Tes 
Rata-rata Keterangan 
P1 P2 
1. 30 35 32,5 Tidak tuntas 
2. 81 85 83 Tuntas 
3. 79 82 80,5 Tuntas 
4. 23 31 27 Tidak tuntas 
5. 32 42 37 Tidak tuntas 
6. i 88 88 Tuntas 
7. 80 86 83 Tuntas 
8. 92 94 93 Tuntas 
9. i 92 92 Tuntas 
10. 80 83 81,5 Tuntas 
11. 32 39 35,5 Tidak tuntas 
12. 80 82 81 Tuntas 
13. 93 100 96,5 Tuntas 
14. 90 92 91 Tuntas 
15. 80 85 82,5 Tuntas 
16. 88 89 88,5 Tuntas 
17. 40 3845 42,5 Tidak tuntas 
18. 96 100 98 Tuntas 
19. 95 96 95,5 Tuntas 
20. 98 100 99 Tuntas 
21. 81 84 82,5 Tuntas 
22. 82 86 84 Tuntas 
23. 100 95 97,5 Tuntas 
24. 96 100 99 Tuntas 
25. 86 90 88 Tuntas 
26. 88 95 91,5 Tuntas 
27. 100 100 100 Tuntas 
28. 94 94 94 Tuntas 
29. 80 82 81 Tuntas 
Jumlah 2096 2372 2325  
Rata-rata 77,62 81,79 80,17  
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     Rata-rata hasil tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan dari 
pratindakan sampai siklus II dapat digambarkan dengan diagram batang sebagai 
berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan 
melalui Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 
Yogyakarta pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II. 
 
     Dari diagram batang di atas, diketahui adanya peningkatan rata-rata 
keterampilan membaca permulaan siswa menggunakan media flash card dari 
pratindakan sampai siklus II. Dari pratindakan dengan rata-rata keterampilan 
membaca permulaan siswa 61 pada siklus II meningkat menjadi 80,17 dengan 
peningkatan sebesar 19,17. Pada siklus II ini hasil keterampilan membaca 
permulaan seluruh siswa mengalami peningkatan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran pada siklus II berhasil. Hasil yang diperoleh siswa dapat 
dilihat pada tabel persentase kategori membaca permulaan di bawah ini. 
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Tabel 12. Persentase Kategori Keterampilan Membaca Permulaan melalui 
Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
Siklus II 
 
No Kategori 
Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Jumlah 
Siswa (%) 
Rata-
rata 
kelas 
Jumlah 
siswa 
mencapai 
Rerata 
Persentase 
Pencapaian 
Rerata 
(%) 
1 Sangat 
baik 
81-100 23 79,32  
 
 
80,17 
 
 
 
24 
 
 
 
82,76 
2 Baik 61-80 1 3,44 
3 Cukup  41-60 1 3,44 
4 Kurang  21-40 4 13,8 
5 Sangat 
Kurang 
0-20 
- - 
Jumlah  29  
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah  27 
Pencapaian Rerata Sangat baik 
      
     Berdasarkan data persentase kategori keterampilan membaca permulaan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dalam kategori sangat baik sebanyak 23 
siswa dengan persentase 79,32%. Pada kategori baik dan cukup masing-masing 
hanya terdapat 1 siswa dengan persentase 3,44%. Ada 4 siswa yang termasuk 
dalam kategori kurang yaitu dengan persentase 13,8%. Tidak ada siswa yang 
berada pada kategori sangat kurang yaitu dengan persentase 0%. 
     Meningkatnya rata-rata keterampilan membaca permulaan diikuti dengan 
peningkatan nilai pada setiap aspek membaca permulaan. Aspek ketepatan 
mencapai 16,10 naik sebesar 1,76, aspek lafal mencapai 15,84 naik sebesar 1,43, 
aspek intonasi naik sebesar 0,5 menjadi 15,60, aspek kelancaran naik sebesar 1,24 
menjadi 16,24, dan aspek kejelasan suara naik sebesar 1,86 menjadi 16,10. 
Berikut tabel rata-rata pada setiap aspek keterampilan membaca permulaan. 
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Gambar 6. Diagram Rata-rata Aspek Keterampilan Membaca Permulaan Siklus II 
 
     Banyaknya siswa yang mencapai rerata pada hasil tes unjuk kerja keterampilan 
membaca permulaan melalui media flash card juga mengalami peningkatan. 
Peningkatan pada pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat digambarkan pada 
diagram batang seperti di bawah ini. 
 
Gambar 7. Diagram Batang Peningkatan Banyaknya Siswa yang Mencapai Rerata 
pada Hasil Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca Permulaan melalui 
Penggunaan Media Flash Card Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
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     Berdasarkan diagram batang di atas, dapat diketahui bahwa hasil tes unjuk 
kerja keterampilan membaca permulaan melalui media flash card rata-rata 
siswa telah mencapai rerata yang telah ditetapkan yaitu 80. Pada hasil 
pratindakan, siswa yang mencapai rerata sebesar 41,38%. Pada siklus I 
peningkatan banyaknya siswa yang mencapai rerata sebesar 17,24% dari 
41,38% pada pratindakan menjadi 58,62% di siklus I. Pada siklus II juga 
mengalami peningkatan sebesar 24,14%, dari siklus I sebesar 58,62% 
meningkat menjadi 82,76%. Dengan demikian hasil dari siklus II ini telah 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan. 
c. Refleksi Tindakan Siklus II 
     Refleksi digunakan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan 
apa yang diperoleh dari penelitian. Selain itu refleksi juga digunakan untuk 
mengetahui kekurangan maupun kelebihan dari penelitian yang telah 
dilaksanakan serta menemukan masalah dalam penelitian dan mencari solusi 
untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Refleksi tindakan siklus II ini 
digunakan untuk mengetahui hasil dari refleksi tindakan siklus I. 
     Dari hasil penelitian siklus II pada pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media flash card mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 
baik dari proses belajar maupun hasil tes unjuk kerja siswa dalam membaca 
permulaan. Peningkatan dari segi proses belajar dapat dilihat dari 
diberikannya motivasi kepada siswa dengan berlomba menjadikan siswa 
semakin antusias dan konsentrasi selama pembelajaran. Hal ini di karenakan 
motivasi dapat memancing siswa menjadi lebih aktif. Selain itu dengan 
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diadakannya perjanjian sebelum pembelajaran, maka siswa dapat 
mengkondisikan dirinya. Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
     Hasil tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan menggunakan flash 
card juga mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata 
keterampilan membaca permulaan yang meningkat. Dengan memperbanyak 
flash card, mempersingkat kalimat dalam flash card, dan siswa mengulang 
dalam membaca flash card sampai benar menjadikan keterampilan siswa 
dalam membaca permulaan dimana meliputi aspek ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan suara mengalami peningkatan. Siswa dapat berlatih 
membaca permulaan dan dapat mengoreksi ketika ada teman yang kurang 
tepat dalam membaca permulaan menggunakan flash card. 
     Siswa yang kurang dalam membaca permulaan sudah dapat 
menggabungkan suku kata menjadi kata sampai kalimat. Bagi siswa yang 
sudah lancar dalam membaca permulaan, siswa sudah memperhatikan lafal 
dan intonasi. Setiap flash card sudah dibaca dengan tepat. Selain itu, siswa 
sudah membaca permulaan dengan suara yang jelas dan keras. Dari hasil tes 
unjuk kerja kemampuan membaca permulaan ini dari setiap siklus mengalami 
peningkatan sehingga siswa yang mencapai rerata juga meningkat dimana 
siswa yang mencapai rerata sudah lebih dari 75%. 
     Berdasarkan hasil persentase observasi dan tes unjuk kerja keterampilan 
membaca permulaan menggunakan media flash card pada siswa kelas I SDN 
Surokarsan 2 Yogyakarta dapat dikatakan berhasil. Hal ini dikarenakan hasil 
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yang diperoleh pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan yaitu telah mencapai 82,76%  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas I SDN 
Surokarsan 2 Yogyakarta dalam pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan media flash card dapat meningkat. Hal ini terbukti dari 
pemerolehan data yang mengalami peningkatan mulai dari pratindakan, siklus 
I, dan siklus II. 
     Pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash card yang 
dilakukan pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta membuat siswa 
senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini ditandai dengan 
siswa aktif dan semangat selama pembelajaran. Siswa lebih tertarik dan tidak 
bosan selama pembeajaran. Selain itu dalam membaca permulaan 
menggunakan flash card siswa lebih memperhatikan aspek ketepatan, lafal, 
intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Siswa yang masih kurang dalam 
membaca permulaan selalu dibimbing oleh guru sehingga siswa tersebut 
terlihat bersemangat dalam belajar membaca permulaan. 
     Berdasarkan hasil pembelajaran, keterampilan membaca permulaan 
menggunakan flash card pada siswa kelas I mengalami peningkatan. Siswa 
senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
media flash card memuat kalimat yang dilengkapi dengan gambar-gambar 
yang berwarna sehingga dapat menarik dan memancing siswa dalam 
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membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad (2006: 119) yang 
mengatakan “Media flash card merupakan kartu kecil yang berisi gambar, 
teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada 
sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu”. Dengan demikian media flash 
card merupakan kartu yang berisi kalimat yang dilengkapi dengan gambar 
dimana flash card dibuat dengan ukuran 25 cm x 30 cm. Sehingga siswa dapat 
melihat dengan jelas dan aktif dalam membaca. 
     Pada pelaksanaan tindakan siklus I siswa terlihat kurang percaya diri dalam 
membaca permulaan, hanya beberapa siswa saja yang mau mengajukan diri 
untuk praktik membaca permulaan di depan selebihnya guru yang memanggil 
siswa, bahkan ada 4 siswa yang tidak mau mengajukan diri. Siswa terlihat 
masih malu ketika praktik membaca permulaan di depan. Dalam praktik 
membaca permulaan pada pembelajaran siklus I ini siswa belum 
memerperhatikan lafal dan intonasi. Siswa terlihat tergesa-gesa dan banyak 
kata yang kurang tepat. Suara siswa juga belum terdengar jelas dan kurang 
keras. Oleh karena itu, siswa lain tidak memperhatikan ketika temannya 
sedang praktik membaca permulaan. Siswa juga terlihat kurang percaya diri 
dalam melakukan tanya jawab dengan guru. Guru selalu memancing siswa 
ketika siswa diberi pertanyaan. 
     Pada pelaksanaan tindakan siklus II proses pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan flash card siswa terlihat lebih aktif dan antusias. Hal 
ini dtandai dengan diberikannya motivasi yang lebih pada siklus II siswa lebih 
semangat ketika berlomba dalam menemukan kalimat yang terdapat dalam 
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flash card yang diminta oleh guru. Dalam hal ini, siswa yang berhasil 
menemukan flash card yang diminta guru dengan benar dan cepat, ia yang 
mendapat giliran untuk praktik membaca permulaan. Sehingga semua siswa 
antusias selama pembelajaran. Dengan demikian, guru tidak perlu memanggil 
satu per satu siswa untuk maju. Dari hal tersebut, siswa dapat dengan mudah 
dikondisikan oleh guru dan siswa lebih memperhatikan temannya yang sedang 
praktik membaca permulaan. 
     Dengan memperbanyak flash card untuk masing-masing kelompok, siswa 
dapat mengoreksi jika ada teman yang kurang tepat dalam membaca 
permulaan. Siswa juga terlihat aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
Selain itu keterampilan siswa dalam membaca permulaan juga meningkat. 
Dalam membaca siswa mulai memperhatikan lafal dan intonasi. Siswa sudah 
dapat membaca permulaan dengan lancar dan tepat jika dibandingkan dengan 
siklus sebelumnya. 
     Berdasarkan pelaksanaan siklus I dan siklus II proses pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan media flash card mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini dapat dilihat dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 
Pada pratindakan siswa kurang aktif selama pembelajaran, hal ini dtandai 
dengan siswa kurang memperhatikan guru dan siswa belum percaya diri dalam 
melakukan tanya jawab. Pada siklus I siswa sudah memperhatikan guru 
namun belum memperhatikan atau menghargai temannya yang sedang praktik 
membaca permulaan, siswa belum percaya diri dan malu ketika praktik 
didepan, hanya beberapa siswa saja yang aktif menjawab pertanyaan dari 
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guru. pada siklus II siswa sudah memperhatikan guru dan teman yang sedang 
praktik membaca permulaan, siswa lebih aktif dalam belajar menggunakan 
flash card, kebanyakan siswa sudah percaya diri, serta siswa aktif dalam 
bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. 
     Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pembelajaran membaca 
permulaan menggunakan media flash card dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
Pembelajaran dengan menggunakan media flash card ini siswa dapat lebih 
aktif, antusias, dan mempengaruhi siswa dalam membaca permulaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pendapat Suyatinah (2006: 250) yang 
menyatakan bahwa media flash card dimana memuat gambar sangat menarik 
bagi anak dan sebagai rangsangan dalam pembelajaran membaca siswa 
sekolah dasar pada tahap awal. 
     Dalam pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash card 
dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Hal ini terkait 
dengan aspek keterampilan membaca seperti ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran dan kejelasan suara. Pada aspek ketepatan siklus I siswa masih 
menirukan guru dalam membaca kalimat sehingga ketika tes unjuk kerja 
dalam membaca masih ada beberapa huruf yang terlewat atau kurang tepat 
dalam membunyikannya. Pada siklus II siswa dapat membaca permulaan 
dengan tepat karena siswa lebih memperhatikan kata-kata dalam flash card 
dimana terdapat gambar yang dapat memancing siswa dalam membaca. Hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad (2006: 119) yang 
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mengatakan “media flash card merupakan kartu kecil yang berisi gambar, 
teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada 
sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu”. Dari hal tersebut kesalahan 
siswa dalam membaca dapat berkurang. 
     Penggunaan media flash card dalam pembelajaran membaca permulaan 
juga dapat mempengaruhi aspek lafal siswa dalam membaca permulaan. Pada 
pratindakan siswa beum mengenal lafal. Pada tindakan siklus I siswa sudah 
mengenal lafal namun siswa masih belum tepat dalam melafalkan huruf 
menjadi suku kata, kata, dan kalimat. Pada siklus II siswa sudah membaca 
dengan memperhatikan lafal sehingga keterampilan siswa dalam membaca 
permulaan menjadi lebih baik. Seperti pendapat Mohammadreza Khodareza 
(2012: 137) memaparkan “flash cards are usefull for drilling new letters, 
syllables, words, and other information”. Dengan demikian penggunaan 
media flash card digunakan untuk siswa berlatih melafalkan huruf, suku kata, 
dan kata dengan lafal yang benar. 
     Keterampilan membaca permulaan siswa menggunakan media flash card 
pada aspek intonasi juga mengalami peningkatan. Pada pratindakan praktik 
membaca permulaan, siswa membaca permulaan dengan tidak memperhatikan 
intonasi. Pada siklus I siswa membaca permulaan dengan tergesa-gesa. Pada 
siklus II guru selalu mencontohkan membaca dengan intonasi yang tepat 
sehingga siswa dapat membaca permulaan dengan memperhatikan intonasi. 
Menurut Budi Istanto (2014 :6) yang mengatakan bahwa flash card dengan 
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penulisan pemenggalan yang sesuai dapat memudahkan siswa untuk membaca 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
     Selain aspek di atas, keterampilan membaca permulaan siswa 
menggunakan flash card pada aspek kelancaran juga mengalami peningkatan. 
Awalnya siswa masih ragu, siswa masih sangat pelan serta siswa masih 
tersendat-sendat dalam membaca permulaan. Dari pelaksanaan tindakan siklus 
I dan siklus II dimana media flash card digunakan dalam waktu yang relatif 
cepat dalam tes unjuk kerja membaca permulaan siswa menjadi lebih 
konsentrasi dan dapat membaca dengan lancar. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Yuliati (2012: 25) menjelaskan bahwa media flash card dimainkan 
dengan cara diperlihatkan kepada siswa dan dibacakan secara cepat dimana 
flash card bertujuan untuk melatih otak kanan untuk mengingat gambar dan 
kata-kata dengan cepat. Sehingga siswa dapat berkonsentrasi dan lancar dalam 
membaca permulaan. Apabila siswa terus berlatih menggunakan flash card 
keterampilan siswa dalam membaca permulaan akan terus meningkat. 
     Dari hasil penelitian pada aspek kejelasan suara dalam pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan flash card menunjukkan peningkatan. 
Peningkatan tersebut terlihat pada siklus I bahwa siswa membaca permulaan 
dengan suara yang pelan dan kurang jelas didengar oleh guru dan siswa yang 
lain. Sedangkan pada siklus II siswa menirukan suara guru sehingga rata-rata 
siswa sudah dapat membaca permulaan dengan suara yang jelas dan dapat 
didengar baik oleh guru maupun seluruh siswa. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Budi Rahman Haryanto (2014: 136) yang 
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menyatakan bahwa media flash card dimana dalam penggunaannya yang 
cepat dapat meningkatkan aspek kejelasan suara dalam keterampilan membaca 
permulaan pada siswa kelas I. 
     Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran siswa tertarik dalam 
memngikuti pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash 
card. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa selama kegiatan yaitu siswa 
terlihat senang dan antusias. Siswa juga aktif belajar membaca permulaan 
menggunakan flash card, serta siswa aktif dalam bertanya maupun 
menanggapi pertanyaan dari guru. 
    Dari hasil tes unjuk kerja keterampilan membaca permulaan pada siswa 
kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta menunjukkan peningkatan yang baik. 
Hal ini terbukti dari pemerolehan nilai rata-rata keterampilan membaca 
permulaan siswa mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. Hasil 
pratindakan menunjukkan nilai rata-rata siswa 61 dengan persentase 
banyaknya siswa yang mencapai rerata sebesar 41,38%. Setelah dilaksanakan 
siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 73,03 dengan persentase 
siswa yang mencapai rerata sebesar 58,62%. Nilai rata-rata siswa setelah 
dilaksanakannya siklus II juga mengalami peningkatan yang baik. Nilai rata-
rata pada siklus II meningkat menjadi 80,17. Persentase banyaknya siswa yang 
mencapai rerata pada siklus II juga meningkat menjadi 82,76%. Setelah 
pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penelitian peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui 
penggunaan media flash card siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
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telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa 
mencapai rerata. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan maka penelitian ini hanya sampai pada siklus II. 
     Peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui penggunaan media 
flash card pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta telah dijelaskan 
pada hasil penelitian dan pembahasan. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media flash card dapat meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
     Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, sebagai berikut. 
1. Kualitas gambar yang terdapat pada media flash card yang kurang jelas. 
2. Dikarenakan pada pertengahan Mei 2016 akan dilaksanakannya Ujian 
Nasional untuk siswa kelas VI sehingga kegiatan pembelajaran pada 
masing-masing siklus hanya terdiri dari dua kali pertemuan dimana 
awalnya direncanakan untuk setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. 
3. Pada pertemuan kedua siklus II kegiatan pembelajaran membaca 
dilakukan setelah siswa mengikuti pelajaran olah raga. Akibatnya 
beberapa siswa kelelahan dan belum siap untuk mengikuti pembelajaran. 
Dengan demikian, pembelajaran membaca dimulai pukul 08.30 yang 
seharusnya dimulai pada pukul 08.10. Dari hal tersebut ada faktor yang 
mempengaruhi dan membuat kegiatan pembelajaran kurang optimal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
     Media flash card dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
pada siswa kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta. Peningkatan keterampilan 
membaca permulaan dilihat dari aspek ketepatan, lafal, intonasi, kelancaran, 
dan kejelasan suara. Langkah-langkah penggunaan media flash card dalam 
pembelajaran membaca permulaan antara lain: 1) siswa mengamati media 
flash card yang telah disusun dan dipegang guru, 2) guru menunjukkan kartu 
dengan cara mengambil kartu yang paling depan dan meletakannya di urutan 
paling belakang sambil mengucapkan kata-kata yang terdapat dalam flash 
card hingga kartu terakhir, 3) siswa membaca dan mengikuti ucapan guru 
dengan memperhatikan flash card dalam waktu yang relatif cepat, 4) siswa 
praktik membaca permulaan secara individu. Dengan penggunaan media flash 
card yang relatif cepat dan digunakan secara berulang dapat menambah 
konsentrasi siswa dalam belajar membaca permulaan. 
     Berdasarkan hasil analisis data, keterampilan membaca permulaan siswa 
kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta dapat meningkat melalui penggunaan 
media flash card. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan rata-rata keterampilan 
membaca permulaan pada pratindakan adalah 61 meningkat menjadi 73,03 
pada siklus I dan meningkat menjadi 80,17 pada siklus II. Persentase 
pencapaian rerata keterampilan membaca permulaan juga mengalami 
peningkatan. Persentase pencapaian rerata pada pratindakan sebesar 41,38%, 
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naik pada siklus I sebesar 17,24% menjadi 58,62%, dan pada siklus II naik 
sebesar 24,14% menjadi 82,76%. Peningkatan nilai rata-rata pada setiap aspek 
keterampilan membaca permulaan dari pratindakan, siklus I, dan siklus II juga 
mengalami peningkatan. Pada aspek ketepatan pratindakan skor rata-rata 
11,55 meningkat pada siklus I sebesar 14,34 meningkat menjadi 16,10 pada 
siklus II.  Aspek  lafal pada pratindakan skor rata-rata 12,10 meningkat pada 
siklus I sebesar 14,41 meningkat menjadi 15,84 pada siklus II. Aspek  intonasi 
pada pratindakan skor rata-rata 12,62 meningkat pada siklus I sebesar 15,10 
meningkat menjadi 15,60 pada siklus II. Aspek  kelancaran pada pratindakan 
skor rata-rata 12,03 meningkat pada siklus I sebesar 15 meningkat menjadi 
16,24 pada siklus II. Aspek kejelasan suara pada pratindakan skor rata-rata 
12,68 meningkat pada siklus I sebesar 14,24 meningkat menjadi 16,10 pada 
siklus II. Dengan demikian, keterampilan membaca permulaan siswa kelas I 
SDN Surokarsan 2 Yogyakarta dapat meningkat melalui penggunaan media 
flash card. 
 
B. Saran 
     Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan saran-saran, sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa kelas I dapat lebih aktif berlatih membaca dengan menggunakan 
media flash card baik pada jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran. 
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b. Dalam penggunaan media flash card yang relatif cepat, siswa tetap 
membaca permulaan dengan memperhatikan aspek ketepatan, lafal, 
intonasi, dan kejelasan suara. 
2. Bagi Guru 
a. Meningkatkan keaktifan, motivasi, serta minat siswa untuk membaca 
melalui media flash card. 
b. Dalam penggunaan media flash card, sebaiknya memperbanyak flash 
card sesuai jumlah siswa agar semua siswa dapat memperhatikan. 
c. Penggunaan flash card dapat dilakukan dalam bentuk permainan. 
3. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan media dalam 
pembelajaran. Terutama untuk siswa kelas rendah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut sehingga penelitian ini dapat 
menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dunia pendidikan. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-Kisi Pedoman Observasi Pembelajaran Keterampilan Membaca 
Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card 
 
No Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 
1. Perhatian siswa 1, 2, 3, 4 4 
2. Keaktifan siswa 5, 6, 7 3 
3. Aktivitas siswa dalam 
penggunaan media flash card 
8, 9 2 
4. Aktivitas keterampilan 
membaca permulaan 
(ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran, dan kejelasan 
suara) 
10, 11, 12 3 
Jumlah 12 
 
 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca Permulaan 
 
No Indikator 
Siklus I Siklus 2 
Jumlah 
Kalimat 
dalam Soal 
Jumlah Soal 
Jumlah 
Kalimat 
dalam Soal 
Jumlah Soal 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1. Ketepatan 
10 10 1 1 10 10 1 1 
2. Lafal 
3. Intonasi 
4. Kelancaran 
5. Kejelasan 
suara 
Jumlah 2 2 
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Lampiran 2. Instrumen Lembar Observasi Rating Scale 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Membaca 
Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kuang, 1= tidak 
No Aspek yang diamati 
Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1. Siswa mengamati media flash card      
2. Siswa memperhatikan penggunaan 
media flash card  
     
3. Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan kata-kata yang tedapat 
dalam flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas  
     
4. Siswa mendengarkan temannya yang 
sedang membaca 
     
5. Siswa aktif bertanya kepada guru      
6. Siswa aktif menjawab pertanyaan 
dari guru 
     
7. Siswa antusias dalam pembelajaran      
8. Siswa dapat menggunakan media 
flash card 
     
9. Siswa membaca menggunakan media 
flash card satu per satu 
     
10. Siswa dapat membaca secara tepat      
11. Siswa dapat membaca dengan 
intonasi dan lafal yang wajar 
     
12. Siswa dapat membaca dengan lancar 
dan dengan suara yang jelas 
     
Total Skor      
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Lampiran 3. Instrumen Soal Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan 
 
a. Hari/Tanggal: Kamis, 28 April 2016 
 
Membaca kalimat sederhana tentang rumah bersih dan sehat. 
1. Bacalah kalimat dibawah ini dengan memperhatikan aspek ketepatan, 
lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara! 
 
Rumah Andri bersih dan sehat. 
Keluarga Andri rajin 
Tina menyapu lantai. 
Andri mengelap jendela. 
Ayah dan Ibu menyiram tanaman. 
Banyak tanaman di halaman. 
Setiap ruangan memiliki jendela 
Udara di sekitar rumah sejuk. 
Rumah memiliki air bersih. 
Anggota keluarga sehat. 
 
b. Hari/Tanggal: Selasa, 3 Mei 2016 
 
Membaca kalimat sederhana tentang perilaku tertib di sekolah. 
1. Bacalah kalimat dibawah ini dengan memperhatikan aspek ketepatan, 
lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara! 
 
Lani anak rajin. 
Lani berangkat sekolah. 
Lani memakai seragam. 
Lani mengikuti upacara. 
Lani menghormati guru. 
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Lani belajar di kelas. 
Lani bermain di halaman. 
Lani kerja bakti. 
Lani membuang sampah. 
Lani menyapu kelas. 
 
c. Hari/Tanggal: Selasa, 10 Mei 2016 
 
Membaca kalimat sederhana tentang cuaca. 
1. Bacalah kalimat dibawah ini dengan memperhatikan aspek ketepatan, 
lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara! 
 
Cuaca cerah 
Matahari bersinar 
Cuaca berawan 
Awan menutupi matahari 
Cuaca mendung 
Angin berhembus 
Hujan turun 
Kilat menyambar 
Terdengar gemuruh guntur 
Pelangi yang indah 
 
d. Hari/Tanggal: Selasa, 14 Mei 2016 
 
Membaca kalimat sederhana tentang musim di Indonesia. 
1. Bacalah kalimat dibawah ini dengan memperhatikan aspek ketepatan, 
lafal, intonasi, kelancaran, dan kejelasan suara! 
 
Musim hujan. 
Rini memakai payung 
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Rini memakai jaket. 
Tanaman subur 
Petani menanam padi. 
A membersihkan selokan. 
Musim kemarau 
Udara terasa panas. 
Petani menjemur gabah 
Rio bermain layang-layang. 
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Lampiran 4. RPP Siklus I Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
     Nama Sekolah  : SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
Tema   : Kesehatan 
Mata Pelajaran            : Bahasa Indonesia, IPS 
Kelas/Semester :  I / 2 
Alokasi Waktu :  4 X 35 menit 
Hari/ Tanggal              : Kamis, 28 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Membaca:  
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi 
anak. 
2. IPS 
2. Mendeskripsikan lingkungan rumah 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
7.1  Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 
kata dengan intonasi yang tepat. 
2. IPS 
2.3  Menjelaskan lingkungan rumah sehat dan perilaku dalam menjaga 
kebersihan rumah 
C. Indikator 
1. Membaca beberapa kalimat sederhana tentang rumah sehat. 
2. Menjelaskan manfaat menjaga kebersihan rumah. 
3. Menyebutkan perilaku dalam menjaga kebersihan rumah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media flash card siswa dapat membaca permulaan dengan lafal 
dan intonasi yang wajar. 
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2. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
suara yang jelas dan tepat. 
3. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
lancar. 
4. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
disiplin. 
5. Setelah membaca siswa dapat bertanya jawab dengan percaya diri. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan 
manfaat menjaga kebersihan rumah dengan tepat. 
7. Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan akibat dari tidak menjaga 
kebersihan rumah dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia  : membaca lancar kalimat sederhana 
2. IPS   : kebersihan rumah 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
2. Metode Pembelajaran 
Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan 
G. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Percaya diri 
2. Tanggung jawab 
3. Disiplin 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya 
10 menit 
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kepada guru. 
d. Siswa diberikan apersepsi dengan 
menyanyikan lagu “Si Nyamuk Nakal” 
secara bersama-sama. 
e. Siswa diberi pertanyaan oleh guru “anak-
anak, apa yang kalian rasakan jika berada 
di rumah yang kotor?” 
f. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa mengamati media flash card yang 
telah disusun dan dipegang guru setinggi 
dada. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai penggunaan media flash card. 
c. Siswa mengamati guru saat membacakan 
kata yang terdapat dalam flash card 
dengan ketepatan, lafal, intonasi, 
kelancaran, dan suara yang jelas. 
d. Siswa mengamati guru mencabut flash 
card satu per satu dengan waktu yang 
relatif singkat. 
e. Siswa menirukan guru dalam membaca 
menggunakan flash card. 
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai rumah bersih dan sehat. 
g. Siswa bertanya jawab tentang manfaat 
memiliki rumah bersih dan sehat. 
Elaborasi: 
a. Siswa membaca flash card secara 
bersama-sama. 
110 menit 
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b. Siswa membaca flash card sesuai dengan 
barisan tempat duduknya. 
c. Siswa mencoba menggunakan flash card. 
d. Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terhadap flash card yang 
dibaca. 
e. Siswa melakukan tes unjuk kerja 
membaca permulaan secara individu 
sesuai dengan perintah guru. 
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait flash card yang telah dibaca. 
Konfirmasi: 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa  
b. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Sisiwa diberi pekerjaan rumah. 
c. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
flash card. 
d. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
e. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
20 menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
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Flash card dan buku. 
2. Sumber Belajar 
Muhammad Jaruki. 2008. Bahasa Indonesia 1:  SD dan MI Kelas1. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Indrastuti dan Penny Rahmawaty. 2008. Ilmu Pengrtahuan Sosial 1: 
Untuk Sd/Mi Kelas 1. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
J. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
 
Yogyakarta,  28 April 2016 
Mengetahui,            
Kepala SDN Surokarsan 2,               Guru Kelas I,   
 
 
 
Suprapti, M.Pd.        Rina Iniahyati, S.Pd SD 
NIP. 196811201988042001        NIP.197010192007012007 
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Lampiran 5. RPP Siklus I Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
     Nama Sekolah  : SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
Tema   : Budi Pekerti 
Mata Pelajaran            : Bahasa Indonesia, PKn 
Kelas/Semester :  I / 2 
Alokasi Waktu :  4 X 35 menit 
Hari/ Tanggal              : Selasa, 3 Mei 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Membaca:  
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi 
anak. 
2. PKn 
4.  Menerapkan kewajiban anak di rumah dan di sekolah 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
7.1  Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 
kata dengan intonasi yang tepat. 
2. PKn 
4.1   Mengikuti tata tertib di rumah dan di sekolah. 
C. Indikator 
1. Membaca beberapa kalimat sederhana tentang tertib di sekolah. 
2. Menyebutkan perilaku tertib di sekolah. 
3. Menyebutkan akibat perilaku tidak tertib di sekolah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
lafal dan intonasi yang wajar. 
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2. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
suara yang jelas dan tepat. 
3. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
lancar. 
4. Melalui media flash card siswa dapat membaca dengan disiplin. 
5. Setelah membaca siswa dapat bertanya jawab tentang isi bacaan dengan 
percaya diri. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
perilaku tertib di sekolah dengan tepat. 
7. Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan akibat perilaku tidak tertib 
di sekolah dengan benar. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia  : membaca lancar kalimat sederhana 
2. PKn   : tata tertib di sekolah 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
2. Metode Pembelajaran 
Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan 
G. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Percaya diri 
2. Tanggung jawab 
3. Disiplin 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya 
10 menit 
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kepada guru. 
d. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru 
sebagai apersepsi. “Anak-anak mengapa 
kalian harus berangkat ke sekolah 
sebelum jam 7 pagi?” 
e. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa mengamati flash card yang 
disiapkan guru di depan kelas. 
b. Siswa mengamati guru saat memegang 
flash card setinggi dada. 
c. Siswa memperhatikan guru dalam 
membacakan flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas. 
d. Siswa mengamati guru yang membacakan 
flash card dengan mencabut satu per satu 
dalam waktu yang relatif singkat. 
e. Siswa mengamati lingkungan kelas 
tentang aturan yang berlaku di kelas.  
Elaborasi: 
a. Siswa membaca flash card dengan 
bimbingan guru. 
b. Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terhadap flash card yang 
dibaca. 
c. Siswa membaca flash card secara 
bersama-sama sesuai dengan barisan 
tempat duduknya. 
d. Siswa melakukan tes unjuk kerja 
110 menit 
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membaca flash card secara individu 
sesuai dengan perintah guru. 
e. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait flash card yang telah dibaca. 
f. Siswa bertanya jawab tentang tata tertib 
yang terdapat di sekolahnya dan 
pentingnya mematuhi tata tertib. 
Konfirmasi: 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa  
b. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Siswa diberi pekerjaan rumah. 
c. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
flash card. 
d. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
e. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
20 menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
Flash card dan buku. 
2. Sumber Belajar 
Muhammad Jaruki. 2008. Indahnya Bahasa:  untuk SD dan MI Kelas 1. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Tijan, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan: Untuk Sd/MI Kelas 1. 
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
J. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
 
Yogyakarta,  3 Mei 2016 
Mengetahui,            
Kepala SDN Surokarsan 2,               Guru Kelas I,   
 
 
 
Suprapti, M.Pd.        Rina Iniahyati, S.Pd SD 
NIP. 196811201988042001        NIP.197010192007012007 
 
 
 
 
 
129 
 
Lampiran 6. RPP Siklus II Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
     Nama Sekolah  : SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
Tema   : Budi Pekerti 
Mata Pelajaran            : Bahasa Indonesia, IPA 
Kelas/Semester :  I / 2 
Alokasi Waktu :  4 X 35 menit 
Hari/ Tanggal              : Selasa, 10 Mei 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Membaca:  
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi 
anak. 
2. IPA 
5.  Mengenal berbagai benda langit dan peristiwa alam (cuaca dan musim) 
serta pengaruhnya terhadap kegiatan manusia. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
7.1  Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 
kata dengan intonasi yang tepat. 
2. IPA 
5.2   Mengenal keadaan cuaca di sekitar kita. 
C. Indikator 
1. Membaca beberapa kalimat sederhana. 
2. Menyebutkan berbagai macam cuaca yang terjadi. 
3. Menjelaskan ciri-ciri cuaca yang terjadi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
lafal dan intonasi yang wajar. 
130 
 
2. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
suara yang jelas dan tepat. 
3. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
lancar. 
4. Melalui kompetisi menemukan flash card,  siswa dapat bekerja sama 
dengan baik. 
5. Setelah membaca siswa dapat bertanya jawab tentang isi bacaan dengan 
percaya diri. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
berbagai macam cuaca dengan tepat. 
4. Dengan tanya jawab siswa dapat menjelaskan ciri-ciri cuaca yang terjadi 
dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia  : membaca lancar kalimat sederhana 
2. IPA   : cuaca 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
2. Metode Pembelajaran 
Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan 
G. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Percaya diri 
2. Kerja sama. 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya 
10 menit 
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kepada guru. 
d. Siswa diberikan apersepsi dengan 
menyanyikan lagu “Pelangi” secara 
bersama-sama. 
e. Siswa diberi pertanyaan oleh guru “anak-
anak, kapan kalian melihat pelangi?” 
f. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa mengamati flash card yang 
disiapkan guru di depan kelas. 
b. Siswa mengamati guru saat memegang 
flash card setinggi dada. 
c. Siswa memperhatikan guru dalam 
membacakan flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas. 
d. Siswa mengamati guru yang membacakan 
flash card dengan mencabut satu per satu 
dalam waktu yang relatif singkat. 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai berbagai macam cuaca yang 
terjadi. 
f. Siswa bertanya jawab tentang ciri-ciri 
cuaca yang terjadi. 
Elaborasi: 
a. Siswa membaca flash card dengan 
bimbingan guru. 
b. Siswa bertanya atau memberikan 
tanggapan terhadap flash card yang 
dibaca. 
110 menit 
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c. Siswa membaca flash card secara 
bersama-sama sesuai dengan kelompok 
tempat duduknya. 
d. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok. 
e. Setiap kelompok berkompetisi 
menemukan flash card yang diminta guru. 
f. Siswa melakukan tes unjuk kerja 
membaca flash card secara individu. 
g. Siswa bertanya jawab tentang macam-
macam cuaca yang terjadi di sekitar kita 
dan meyebutkan ciri-cirinya. 
Konfirmasi: 
a. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa  
b. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Siswa dibberi pekerjaan rumah. 
c. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
flash card. 
d. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
e. Siswa menjawab salam dari guru. 
20 menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
Flash card dan buku. 
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2. Sumber Belajar 
Suyatno, dkk.. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia:  untuk 
SD/MI Kelas1. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
S. Rositawati dan Aris Muharam. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam: untuk Kelas 1 Sd/Mi. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
J. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
 
Yogyakarta, 10 Mei 2016 
Mengetahui,            
Kepala SDN Surokarsan 2,               Guru Kelas I,   
 
 
 
Suprapti, M.Pd.        Rina Iniahyati, S.Pd SD 
NIP. 196811201988042001        NIP.197010192007012007 
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Lampiran 7. RPP Siklus II Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
     Nama Sekolah  : SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
Tema   : Budi Pekerti 
Mata Pelajaran            : Bahasa Indonesia, IPA 
Kelas/Semester :  I / 2 
Alokasi Waktu :  4 X 35 menit 
Hari/ Tanggal              : Sabtu, 14 Mei 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Membaca:  
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi 
anak. 
2. IPA 
5.  Mengenal berbagai benda langit dan peristiwa alam (cuaca dan musim) 
serta pengaruhnya terhadap kegiatan manusia. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
7.1    Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3 – 5 
kata dengan intonasi yang tepat. 
2. IPA 
5.2  Membedakan pengaruh musim kemarau dengan musim hujan 
terhadap kegiatan manusia. 
C. Indikator 
1. Membaca beberapa kalimat sederhana. 
2. Menyebutkan musim yang terjadi di Indonesia. 
3. Menjelaskan kegiatan manusia pada musim hujan dan musim kemarau. 
 
 
135 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
lafal dan intonasi yang wajar. 
2. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
suara yang jelas dan tepat. 
3. Melalui media flash card siswa dapat membaca kalimat sederhana dengan 
lancar. 
4. Melalui kompetisi menemukan flash card,  siswa dapat bekerja sama 
dengan baik. 
5. Setelah membaca siswa dapat bertanya jawab tentang isi bacaan dengan 
percaya diri. 
6. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
musim yang terjadi di Indonesia dengan benar. 
4. Dengan tanya jawab siswa dapat menjelaskan kegiatan manusia pada 
musim hujan dan musim kemarau dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia  : membaca lancar kalimat sederhana 
2. IPA   : musim kemarau dan musim hujan 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
2. Metode Pembelajaran 
Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan 
G. Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Percaya diri 
2. Kerja sama. 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal  
a. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengawali pembelajaran. 
10 menit 
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b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengawali pembelajaran. 
c. Siswa mengkonfirmasi kehadirannya 
kepada guru. 
d. Siswa diberikan apersepsi dengan 
menyanyikan lagu “Tik-tik Bunyi Hujan” 
secara bersama-sama. 
e. Siswa diberi pertanyaan oleh guru “anak-
anak, apa yang kalian rasakan ketika 
hujan?” 
f. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Siswa mengamati flash card yang 
disiapkan guru di depan kelas. 
b. Siswa mengamati guru saat memegang 
flash card setinggi dada. 
c. Siswa memperhatikan guru dalam 
membacakan flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas. 
d. Siswa mengamati guru dalam membaca 
menggunakan flash card. 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai musim yang terjadi di 
Indonesia. 
Elaborasi: 
a. Siswa membaca flash card dengan 
bimbingan guru. 
b. Siswa membaca flash card secara 
bersama-sama sesuai dengan kelompok 
110 menit 
137 
 
tempat duduknya. 
c. Siswa dibagi menjadi 9 kelompok. 
d. Setiap kelompok berkompetisi 
menemukan flash card yang diminta guru. 
e. Siswa melakukan tes unjuk kerja 
membaca flash card secara individu. 
f. Siswa bertanya jawab tentang berbagai 
kegiatan manusia pada musim hujan dan 
musim kemarau. 
Konfirmasi: 
c. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa  
d. Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, dan 
memberikan penguatan.  
Kegiatan 
Akhir 
a. Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dipelajari hari ini. 
b. Siswa diberi pekerjaan rumah. 
c. Siswa memberikan tanggapan tentang 
perasaannya belajar menggunakan media 
flash card. 
d. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
e. Siswa menjawab salam dari guru untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
20 menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media 
Flash card dan buku. 
2. Sumber Belajar 
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Suyatno, dkk.. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia:  untuk 
SD/MI Kelas1. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Heri Sulistyanto dan Edi Wiyono. 2008. Senang Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam: untuk SD dan MI Kelas 1. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
J. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
Jenis : Tes 
Bentuk : Isian singkat 
b. Penilaian Afektif 
Jenis : Non Tes  
Bentuk : Lembar Pengamatan 
c. Penilaian Psikomotor 
Jenis : Non Tes 
Bentuk : Lembar Pengamatan 
2. Instrumen Penilaian 
Terlampir 
3. Program Tindak Lanjut 
Remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
 
Yogyakarta, 14 Mei 2016 
Mengetahui,            
Kepala SDN Surokarsan 2,               Guru Kelas I,  
 
 
 
Suprapti, M.Pd.        Rina Iniahyati, S.Pd SD 
NIP. 196811201988042001        NIP.197010192007012007 
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Lampiran 8. Daftar Nama Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1. Martasya P 
2. Kaila P 
3. Lathifah P 
4. Vani P 
5. Vina P 
6. Ferdaus L 
7. Ardi L 
8. Rahu P 
9. Langit L 
10. Jibran L 
11. Fadil L 
12. Nabila P 
13. Gendis P 
14. Aurel P 
15. Yoga L 
16. Alif L 
17. Akbar L 
18. Cahaya P 
19. Aila P 
20. Nadine P 
21. Novita P 
22. Abdul L 
23. Lia P 
24. Amel P 
25. Icha P 
26. Fahri L 
27. Nawang P 
28. Falah L 
29. Evan L 
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Lampiran 9. Hasil Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca Permulaan 
Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta pada Pratindakan 
 
No Nama 
Aspek yang diukur 
Jumla
h 
Keterangan Ketep
atan 
Lafal 
Inton
asi 
Kelanc
aran 
Kejel
asan 
Suara 
1. Martasya 2 2 2 2 2 10 Tidak tuntas 
2. Kaila 8 8 10 8 10 44 Tidak tuntas 
3. Lathifah 9 9 9 8 9 44 Tidak tuntas 
4. Vani 2 2 3 2 3 12 Tidak tuntas 
5. Vina 3 3 4 3 3 16 Tidak tuntas 
6. Ferdaus 11 15 15 15 14 70 Tidak tuntas 
7. Ardi 13 15 15 15 14 72 Tidak tuntas 
8. Rahu 16 16 16 16 18 82 Tuntas 
9. Langit 17 18 18 17 18 88 Tuntas 
10. Jibran 16 16 17 16 15 80 Tuntas 
11. Fadil 4 4 4 3 5 20 Tidak tuntas 
12. Nabila 8 10 8 8 10 44 Tidak tuntas 
13. Gendis 15 15 18 16 18 82 Tuntas 
14. Aurel 12 14 15 15 12 68 Tidak tuntas 
15. Yoga 10 10 10 9 11 50 Tidak tuntas 
16. Alif 13 14 15 14 12 68 Tidak tuntas 
17. Akbar 4 5 5 3 5 22 Tidak tuntas 
18. Cahaya 18 18 17 17 10 88 Tuntas 
19. Aila 14 15 17 17 17 80 Tuntas 
20. Nadine 17 17 19 19 19 91 Tuntas 
21. Novita 10 10 10 10 12 52 Tidak tuntas 
22. Abdul 13 13 14 12 14 66 Tidak tuntas 
23. Lia 17 17 17 17 18 86 Tuntas 
24. Amel 17 18 18 18 17 88 Tuntas 
25. Icha 16 16 16 16 18 82 Tuntas 
26. Fahri 12 12 14 12 14 64 Tidak tuntas 
27. Nawang 15 16 16 17 16 80 Tuntas 
28. Falah 16 16 17 17 18 84 Tuntas 
29. Evan 7 7 7 7 8 36 Tidak tuntas 
Jumlah 335 351 366 349 368 1769  
Rata-rata 11,55 12,10 12,62 12,03 12,68 61  
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta pada Siklus I 
Pertemuan 1 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 28 April 2016 
No Nama 
Aspek yang diukur 
Jumla
h 
Keterangan Ketep
atan 
Lafal 
Inton
asi 
Kelanc
aran 
Kejel
asan 
Suara 
1. Martasya 4 4 4 3 5 20 Tidak tuntas 
2. Kaila 10 15 15 15 12 67 Tidak tuntas 
3. Lathifah 10 8 12 10 8 48 Tidak tuntas 
4. Vani 4 4 4 3 3 18 Tidak tuntas 
5. Vina 6 6 6 5 6 29 Tidak tuntas 
6. Ferdaus 18 15 15 16 18 82 Tuntas 
7. Ardi 14 15 15 18 18 80 Tuntas 
8. Rahu 20 18 15 18 16 87 Tuntas 
9. Langit 18 18 18 18 18 90 Tuntas 
10. Jibran 10 15 15 15 13 68 Tidak tuntas 
11. Fadil 5 5 6 5 8 29 Tidak tuntas 
12. Nabila 10 14 14 14 12 64 Tidak tuntas 
13. Gendis 18 18 18 18 17 89 Tuntas 
14. Aurel 17 17 18 20 18 90 Tuntas 
15. Yoga 15 13 15 17 15 75 Tidak tuntas 
16. Alif 18 16 16 18 18 86 Tuntas 
17. Akbar 6 6 6 8 7 33 Tidak tuntas 
18. Cahaya 18 18 20 20 15 91 Tuntas 
19. Aila 18 18 18 20 16 90 Tuntas 
20. Nadine 18 19 18 20 18 93 Tuntas 
21. Novita 10 12 12 12 12 58 Tidak tuntas 
22. Abdul 16 16 16 17 15 80 Tuntas 
23. Lia 18 18 18 20 15 89 Tuntas 
24. Amel 18 18 18 18 18 90 Tuntas 
25. Icha 15 16 16 18 18 83 Tuntas 
26. Fahri 16 16 18 18 18 86 Tuntas 
27. Nawang 18 18 20 18 18 92 Tuntas 
28. Falah 18 17 18 18 19 90 Tuntas 
29. Evan 10 10 10 12 12 54 Tidak tuntas 
Jumlah 396 403 417 414 406 2031  
Rata-rata 13,65 13,89 14,37 14,27 4 70,03  
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Lampiran 11. Lembar Penilaian Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta pada Siklus I 
Pertemuan 2 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Mei 2016 
No Nama 
Aspek yang diukur 
Jumla
h 
Keterangan Ketep
atan 
Lafal 
Inton
asi 
Kelanc
aran 
Kejel
asan 
Suara 
1. Martasya 4 5 5 4 5 23 Tidak tuntas 
2. Kaila 12 15 15 15 15 72 Tidak tuntas 
3. Lathifah 16 12 15 10 10 63 Tidak tuntas 
4. Vani 4 5 5 5 5 24 Tidak tuntas 
5. Vina 8 8 8 5 5 34 Tidak tuntas 
6. Ferdaus 18 17 15 18 18 86 Tuntas 
7. Ardi 18 17 15 16 15 81 Tuntas 
8. Rahu 18 18 18 18 18 90 Tuntas 
9. Langit 20 18 15 20 20 93 Tuntas 
10. Jibran 13 17 18 17 16 81 Tuntas 
11. Fadil 7 8 6 6 5 32 Tidak tuntas 
12. Nabila 14 13 14 16 15 72 Tidak tuntas 
13. Gendis 18 18 18 20 16 90 Tuntas 
14. Aurel 18 18 18 18 16 88 Tuntas 
15. Yoga 15 15 17 17 16 80 Tuntas 
16. Alif 18 18 18 20 15 89 Tuntas 
17. Akbar 7 6 7 7 10 36 Tidak tuntas 
18. Cahaya 18 18 20 20 17 93 Tuntas 
19. Aila 20 18 17 18 18 93 Tuntas 
20. Nadine 20 20 20 20 18 98 Tuntas 
21. Novita 12 13 15 15 15 70 Tidak tuntas 
22. Abdul 18 15 15 18 15 81 Tuntas 
23. Lia 18 18 20 20 16 92 Tuntas 
24. Amel 20 18 18 20 16 92 Tuntas 
25. Icha 16 18 18 18 18 88 Tuntas 
26. Fahri 16 16 18 20 18 88 Tuntas 
27. Nawang 20 20 18 20 16 94 Tuntas 
28. Falah 18 18 19 20 18 93 Tuntas 
29. Evan 12 13 14 15 15 69 Tidak tuntas 
Jumlah 436 433 459 456 420 2185  
Rata-rata 15,03 14,93 15,82 15,72 14,48 75,34  
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Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta Siklus I 
 
 
No Nama 
Perbandingan Hasil Tes 
Rata-rata Keteranga 
P1 P2 
1. Martasya 20 23 21,5 Tidak tuntas 
2. Kaila 67 72 69,5 Tidak tuntas 
3. Lathifah 48 63 55,5 Tidak tuntas 
4. Vani 18 24 21 Tidak tuntas 
5. Vina 29 34 31,5 Tidak tuntas 
6. Ferdaus 82 86 84 Tuntas 
7. Ardi 80 81 80,5 Tuntas 
8. Rahu 87 90 88,5 Tuntas 
9. Langit 90 93 91,5 Tuntas 
10. Jibran 68 81 74,5 Tidak tuntas 
11. Fadil 29 32 30,5 Tidak tuntas 
12. Nabila 64 72 68 Tidak tuntas 
13. Gendis 89 90 89,5 Tuntas 
14. Aurel 90 88 89 Tuntas 
15. Yoga 75 80 77,5 Tidak tuntas 
16. Alif 86 89 87,5 Tuntas 
17. Akbar 33 36 34,5 Tidak tuntas 
18. Cahaya 91 93 92 Tuntas 
19. Aila 90 93 91,5 Tuntas 
20. Nadine 93 98 95,5 Tuntas 
21. Novita 58 70 64 Tidak tuntas 
22. Abdul 80 81 80,5 Tuntas 
23. Lia 89 92 90,5 Tuntas 
24. Amel 90 92 91 Tuntas 
25. Icha 83 88 85,5 Tuntas 
26. Fahri 86 88 87 Tuntas 
27. Nawang 92 94 93 Tuntas 
28. Falah 90 93 91,5 Tuntas 
29. Evan 54 69 61,5 Tidak tuntas 
 Jumlah 2031 2185 2118  
 Rata-rata 70,03 75,34 73,03  
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Lampiran 13. Lembar Penilaian Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta Siklus II 
Pertemuan 1 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Mei 2016 
No Nama 
Aspek yang diukur 
Jumla
h 
Keterangan Ketep
atan 
Lafal 
Inton
asi 
Kelanc
aran 
Kejel
asan 
Suara 
1. Martasya 7 7 7 5 6 30 Tidak tuntas 
2. Kaila 16 16 15 16 16 81 Tuntas 
3. Lathifah 17 15 17 16 16 79 Tidak tuntas 
4. Vani 5 5 5 4 4 23 Tidak tuntas 
5. Vina 7 7 6 5 6 32 Tidak tuntas 
6. Ferdaus i i i i i i i 
7. Ardi 16 15 15 16 16 80 Tuntas 
8. Rahu 18 18 18 20 18 92 Tuntas 
9. Langit i i i i i i i 
10. Jibran 17 16 15 16 16 80 Tuntas 
11. Fadil 7 7 7 6 6 32 Tidak tuntas 
12. Nabila 15 16 15 17 15 80 Tuntas 
13. Gendis 18 18 18 20 19 93 Tuntas 
14. Aurel 18 18 18 18 18 90 Tuntas 
15. Yoga 15 15 17 18 15 80 Tuntas 
16. Alif 18 16 16 20 18 88 Tuntas 
17. Akbar 7 7 5 6 10 40 Tidak tuntas 
18. Cahaya 20 20 18 20 18 96 Tuntas 
19. Aila 19 18 19 20 19 95 Tuntas 
20. Nadine 20 20 19 20 19 98 Tuntas 
21. Novita 16 15 16 18 16 81 Tuntas 
22. Abdul 17 16 16 17 16 82 Tuntas 
23. Lia 20 20 20 20 20 100 Tuntas 
24. Amel 20 20 18 20 18 96 Tuntas 
25. Icha 16 16 18 18 18 86 Tuntas 
26. Fahri 18 17 17 18 18 88 Tuntas 
27. Nawang 20 20 20 20 20 100 Tuntas 
28. Falah 18 18 18 20 20 94 Tuntas 
29. Evan 16 17 16 16 16 80 Tuntas 
Jumlah 421 413 409 430 417 2096  
Rata-rata 15,59 15,29 15,14 15,92 15,44 77,62  
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Lampiran 14. Lembar Penilaian Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta Siklus II 
Pertemuan 2 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 Mei 2016 
No Nama 
Aspek yang diukur 
Jumla
h 
Keterangan Ketep
atan 
Lafal 
Inton
asi 
Kelanc
aran 
Kejel
asan 
Suara 
1. Martasya 7 8 7 6 7 35 Tidak tuntas 
2. Kaila 18 17 16 18 16 85 Tuntas 
3. Lathifah 17 16 16 17 16 82 Tuntas 
4. Vani 6 7 7 6 5 31 Tidak tuntas 
5. Vina 9 9 8 6 10 42 Tidak tuntas 
6. Ferdaus 18 18 16 18 18 88 Tuntas 
7. Ardi 18 18 16 18 16 86 Tuntas 
8. Rahu 20 18 18 20 18 94 Tuntas 
9. Langit 18 18 18 18 20 92 Tuntas 
10. Jibran 15 17 18 17 16 83 Tuntas 
11. Fadil 8 8 7 8 8 39 Tidak tuntas 
12. Nabila 17 17 16 16 16 82 Tuntas 
13. Gendis 20 20 20 20 20 100 Tuntas 
14. Aurel 18 18 18 20 18 92 Tuntas 
15. Yoga 17 16 16 18 18 85 Tuntas 
16. Alif 18 17 18 18 18 89 Tuntas 
17. Akbar 8 9 8 9 11 45 Tidak tuntas 
18. Cahaya 20 20 20 20 20 100 Tuntas 
19. Aila 20 18 20 20 18 96 Tuntas 
20. Nadine 20 20 20 20 20 100 Tuntas 
21. Novita 16 15 15 20 18 84 Tuntas 
22. Abdul 17 17 17 17 18 86 Tuntas 
23. Lia 19 19 19 20 18 95 Tuntas 
24. Amel 20 20 20 20 20 100 Tuntas 
25. Icha 18 16 16 20 20 90 Tuntas 
26. Fahri 18 19 18 20 20 95 Tuntas 
27. Nawang 20 20 20 20 20 100 Tuntas 
28. Falah 20 18 18 20 18 94 Tuntas 
29. Evan 17 16 16 16 17 82 Tuntas 
Jumlah 474 469 462 486 479 2372  
Rata-rata 16,34 16,17 15,93 16,75 16,51 81,79  
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Lampiran 15. Rekapitulasi Hasil Tes Unjuk Kerja Keterampilan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I SDN Surokarsan 2 Yogyakarta Siklus II 
 
No Nama 
Perbandingan Hasil Tes 
Rata-rata Keterangan 
P1 P2 
1. Martasya 30 35 32,5 Tidak tuntas 
2. Kaila 81 85 83 Tuntas 
3. Lathifah 79 82 80,5 Tuntas 
4. Vani 23 31 27 Tidak tuntas 
5. Vina 32 42 37 Tidak tuntas 
6. Ferdaus i 88 88 Tuntas 
7. Ardi 80 86 83 Tuntas 
8. Rahu 92 94 93 Tuntas 
9. Langit i 92 92 Tuntas 
10. Jibran 80 83 81,5 Tuntas 
11. Fadil 32 39 35,5 Tidak tuntas 
12. Nabila 80 82 81 Tuntas 
13. Gendis 93 100 96,5 Tuntas 
14. Aurel 90 92 91 Tuntas 
15. Yoga 80 85 82,5 Tuntas 
16. Alif 88 89 88,5 Tuntas 
17. Akbar 40 3845 42,5 Tidak tuntas 
18. Cahaya 96 100 98 Tuntas 
19. Aila 95 96 95,5 Tuntas 
20. Nadine 98 100 99 Tuntas 
21. Novita 81 84 82,5 Tuntas 
22. Abdul 82 86 84 Tuntas 
23. Lia 100 95 97,5 Tuntas 
24. Amel 96 100 99 Tuntas 
25. Icha 86 90 88 Tuntas 
26. Fahri 88 95 91,5 Tuntas 
27. Nawang 100 100 100 Tuntas 
28. Falah 94 94 94 Tuntas 
29. Evan 80 82 81 Tuntas 
 Jumlah 2096 2372 2325  
 Rata-rata 77,62 81,79 80,17  
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Lampiran 16. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card 
Siklus I Pertemuan 1 
 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 28 April 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat bak, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
 
No Aspek yang diamati 
Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1. Siswa mengamati media flash card  3   3 
2. Siswa memperhatikan penggunaan 
media flash card  
  2  2 
3. Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan kata-kata yang tedapat 
dalam flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas  
 3   3 
4. Siswa mendengarkan temannya yang 
sedang membaca 
  2  2 
5. Siswa aktif bertanya kepada guru    1 1 
6. Siswa aktif menjawab pertanyaan 
dari guru 
  2  2 
7. Siswa antusias dalam pembelajaran  3   3 
8. Siswa dapat menggunakan media 
flash card 
  2  2 
9. Siswa membaca menggunakan media 
flash card satu per satu 
  2  2 
10. Siswa dapat membaca secara tepat    1 1 
11. Siswa dapat membaca dengan 
intonasi dan lafal yang wajar 
  2  2 
12. Siswa dapat membaca dengan lancar 
dan dengan suara yang jelas 
  2  2 
Total Skor 0 9 14 2 25 
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Lampiran 17. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card 
Siklus I Pertemuan 2 
 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 3 Mei 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat bak, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
 
No Aspek yang diamati 
Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1. Siswa mengamati media flash card  3   3 
2. Siswa memperhatikan penggunaan 
media flash card  
 3   3 
3. Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan kata-kata yang tedapat 
dalam flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas  
 3   3 
4. Siswa mendengarkan temannya yang 
sedang membaca 
  2  2 
5. Siswa aktif bertanya kepada guru   2  2 
6. Siswa aktif menjawab pertanyaan 
dari guru 
 3   3 
7. Siswa antusias dalam pembelajaran  3   3 
8. Siswa dapat menggunakan media 
flash card 
 3   3 
9. Siswa membaca menggunakan media 
flash card satu per satu 
 3   3 
10. Siswa dapat membaca secara tepat    1 1 
11. Siswa dapat membaca dengan 
intonasi dan lafal yang wajar 
 3   3 
12. Siswa dapat membaca dengan lancar 
dan dengan suara yang jelas 
 3   3 
Total Skor  27 4 1 32 
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Lampiran 18. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card 
Siklus II Pertemuan 1 
 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Mei 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat bak, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
 
No Aspek yang diamati 
Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1. Siswa mengamati media flash card 4    4 
2. Siswa memperhatikan penggunaan 
media flash card  
 3   3 
3. Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan kata-kata yang tedapat 
dalam flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas  
 3   3 
4. Siswa mendengarkan temannya yang 
sedang membaca 
  2  2 
5. Siswa aktif bertanya kepada guru   2  2 
6. Siswa aktif menjawab pertanyaan 
dari guru 
 3   3 
7. Siswa antusias dalam pembelajaran 4    4 
8. Siswa dapat menggunakan media 
flash card 
 3   3 
9. Siswa membaca menggunakan media 
flash card satu per satu 
 3   3 
10. Siswa dapat membaca secara tepat  3   3 
11. Siswa dapat membaca dengan 
intonasi dan lafal yang wajar 
 3   3 
12. Siswa dapat membaca dengan lancar 
dan dengan suara yang jelas 
 3   3 
Total Skor 8 24 4  36 
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Lampiran 19. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Penggunaan Media Flash Card 
Siklus II Pertemuan 2 
 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 Mei 2016 
 
Keterangan: 
4 = sangat bak, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = tidak 
 
No Aspek yang diamati 
Skor Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1. Siswa mengamati media flash card 4    4 
2. Siswa memperhatikan penggunaan 
media flash card  
4    4 
3. Siswa memperhatikan saat guru 
membacakan kata-kata yang tedapat 
dalam flash card dengan lafal dan 
intonasi yang jelas  
4    4 
4. Siswa mendengarkan temannya yang 
sedang membaca 
 3   3 
5. Siswa aktif bertanya kepada guru   2  2 
6. Siswa aktif menjawab pertanyaan 
dari guru 
 3   3 
7. Siswa antusias dalam pembelajaran 4    4 
8. Siswa dapat menggunakan media 
flash card 
4    4 
9. Siswa membaca menggunakan media 
flash card satu per satu 
 3   3 
10. Siswa dapat membaca secara tepat 4    4 
11. Siswa dapat membaca dengan 
intonasi dan lafal yang wajar 
 3   3 
12. Siswa dapat membaca dengan lancar 
dan dengan suara yang jelas 
 3   3 
Total Skor 24 15 2  41 
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Lampiran 20. Dokumentasi 
 
A. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa mengamati flash card 
 
 
 
 
 
Siswa memperhatikan guru membaca 
menggunakan flash card 
 
 
 
 
 
 
Siswa secara individu membaca menggunakan 
flash card 
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B. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
 
 
 
 
 
 
Siswa berkompetisi menemukan flash card 
 
 
 
 
 
 
Siswa secara individu membaca menggunakan flash card 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Validasi Media 
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Lampiran 22. Surat Pengantar Permohonan Izin Penelitian FIP UNY 
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Lampiran 23. Surat Izin Penelitian PEMDA DIY 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
